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Artinya :  

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang benar orang-orang yang benar!" (QS. Al-Baqarah : 31). (Anonim, 

Al Qur’an terjemahan Yayasan Penerjemah Al-Qur’an, 2006, hal. 10) 
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Penerapan Pembelajaran Dengan Bantuan Alat Peraga 

Sederhana Untuk Meningkatkan Hasil Dan Aktivitas Belajar 

Siswa pada Kelas VIII B di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah 

Islamiyah Kota Jambi 
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar IPA 

Terpadu siswa kelas VIII B Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA Terpadu dengan menerapkan alat peraga sederhana. Penelitian 

dilaksanakan di kelas VIII B Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Kota 

Jambi. Desain penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan 

dengan 3 (tiga) siklus, melalui 4 (empat) tahap, yaitu : perencanaan, pelaksaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B 

Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi dengan jumlah siswa 20 

orang. Alat pengumpulan data menggunakan lembar obsevasi, dokumentasi, dan 

tes soal pilihan ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan pada siklus I 

sampai siklus III dalam proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

sederhana. Pada Siklus I nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa sebesar 

67. Siswa yang mencapai ketuntasan sejumlah 11 orang dengan persentase 55%. 

Siklus II nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa sebesar 69, siswa yang 

mencapai ketuntasan 13 siswa atau 65%. Siklus III nilai rata-rata hasil belajar yang 

diperoleh siswa sebesar 72, siswa yang mencapai ketuntasan 17 siswa atau 85%. 

Hal tersebut dapat di simpulkan bahwa alat peraga sederhana dapat meningkatkan 

hasil dan aktivitas belajar siswa kelas VIII B Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah 

Islamiyah Kota Jambi. 

 
Kata Kunci: Alat peraga, hasil dan aktivitas belajar. 
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Name 

Departement 

Title 

: 
: 

: 

Lasmi 
Biology Tadris 

Application of Learning with the Help of Simple Teaching 

Aids to Improve Student Results and Learning Activities in 

Class VIII B at Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah 

Jambi City 
 

The problem in this research is the low learning outcomes of Integrated 

Science students class VIII B Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Jambi 

City. This study aims to improve student learning outcomes and activities in 

Integrated Science subjects by applying simple teaching aids. The research was 

conducted in class VIII B of Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah, Jambi City. 

The research design used classroom action research (PTK) was carried out in 3 

(three) cycles, through 4 (four) stages, namely: planning, implementing actions, 

observation and reflection. The subjects of this study were students of class VIII B 

Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Jambi City with a total of 20 students. 

Data collection tools use observation sheets, documentation, and multiple choice 

test questions. The results of this study indicate an increase in cycle I to cycle III in 

the learning process using simple teaching aids. In Cycle I, the average value of 

learning outcomes obtained by students was 67. Students who achieved mastery 

were 11 people with a percentage of 55%. Cycle II the average value of learning 

outcomes obtained by students was 69, students who achieved completeness were 

13 students or 65%. Cycle III, the average value of learning outcomes obtained by 

students was 72, students who achieved 17 students or 85% completeness. It can be 

concluded that simple teaching aids can improve the results and learning activities 

of class VIII B students of Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah Islamiyah Jambi City. 

 

Keywords: Teaching aids, learning outcomes and activities 
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A. Latar Belakang 

 

 

 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam Islam merupakan sebagai suatu disiplin ilmu yang 

telah mempunyai modal dasar yang potensial untuk dikembangkan sehingga 

mampu berperan dijantung masyarakat dinamis masa kini dan mendatang. 

Pendidikan Islam saat ini masih berada pada garis marjinal masyarakat, belum 

memegang peran sentral dalam proses pembudayaan umat manusia dalam arti 

sepenuhnya (Kemas Imron Rosadi, 2019 hal: 08). Sedangkan dalam Undang- 

undang Republik Indonesia nomor 12 tahun 20012 Bab I Pasal 1 tentang 

Pendidikan Tinggi adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Peserta 

didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. 

Pendidikan merupakan lembaga yang dengan sengaja di selenggarakan 

untuk mewariskan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan 

keahlian oleh generasi yang lebih tua kepada generasi berikutnya. Melalui 

pendidikan sebagian manusia berusaha memperbaiki tingkah kehidupan 

mereka. Terjadi hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan seorang dengan 

tingkat sosial kehidupannya. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemajuan suatu bangsa. UUD No. 20 tahun 2003 menyatakan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta memberikan motivasi dalam belajar 

maka diperlukan proses pendidikan yang berkualitas (Sagala, 2010 hal: 11). 

Pendidikan di sekolah pada dasarnya merupakan kegiatan belajar 

mengajar, yaitu adanya interaksi antara siswa dan guru. Keberhasilan dalam 
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pendidikan di sekolah tergantung pada proses belajar mengajar tersebut. 

Pendidikan sebagai proses belajar mengajar bertujuan untuk mengembangkan 

seluruh potensi yang ada pada diri siswa secara optimal. Potensi siswa dapat 

terlihat jika diimbangi dengan kualitas proses belajar mengajar yang lebih baik. 

Proses belajar mengajar di kelas hendaknya disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan kondisi siswa di kelas. Sehingga akan terjadi interaksi guru 

dan siswa yang lebih optimal. 

Mata pelajaran Biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir 

yang menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar. 

Mata pelajaran Biologi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

untuk (1) membentuk sikap positif terhadap Biologi dengan menyadari 

keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran tuhan Yang 

Maha Esa, (2) menumpuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis 

dan dapat bekerja sama dengan orang lain, (3) mengembangkan pengalaman 

untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, serta 

mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis, (4) 

mengembangkan kemampuan berpikir analisis, deduktif, induktif, dengan 

menggunakan konsep dan prinsip Biologi, (5) mengembangkan penguasaan 

konsep dan prinsip Biologi dan saling keterkaitannya dengan materi Ilmu 

Pengetahuan Alam lainya serta mengembangkan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap percaya diri, (6) menerapkan konsep dan prinsip Biologi untuk 

menghasilkan karya teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan 

manusia, (7) meningkatkan kesadaran dan ikut serta dalam menjaga kelestarian 

lingkungan (BSNP, 2006, hal: 451) 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 

dalam sikap dan tingkah laku (Purwanto, 2008, hal. 45). Rendahnya hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa disebabkan oleh berbagai factor, baik factor 

eksternal maupun factor internal. Faktor eksternal (faktor luar diri siswa) 

seperti bahan pelajaran, metode pengajaran, media dan situasi lingkungan. 

Sedangkan faktor internal (faktor dalam diri siswa) mencakup fisik dan psikis. 

Faktor fisik berkaitan dengan kesehatan badan, kesempurnaan badan, dan 
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sebagainya. Sedangkan faktor psikis berkaitan dengan berkaitan dengan 

motivasi, sikap, perasaan dan emosi (Yamin, 2007, hal. 95). 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Biologi kelas VIII 

MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi diketahui bahwa hasil belajar biologi 

masih rendah, di dalam proses pembelajaran siswa kurang berinteraksi dengan 

siswa lain, begitu juga interaksi siswa dengan guru. Apabila diberikan tugas 

kelompok siswa kurang aktif bekerja sama dengan sesama temannya, tugas 

kelompok yang diberikan guru hanya dikerjakan oleh siswa yang mempunyai 

kemampuan akademik tinggi dan rajin. Sementara yang lain kebanyakan diam 

atau membicarakan hal lain di luar topik pembelajaran. Selain itu pada saat 

proses pembelajaran kendala-kendala yang ditemui dalam melaksanakan 

pembelajaran diantaranya sulitnya siswa dalam memahami materi Biologi, dan 

juga kurangnya interaksi siswa dalam pembelajaran. Hal ini ditandai dengan 

kurangnya minat siswa dalam mengajukan pertanyaan, mengemukakan 

pendapat, serta kurangnya rasa percaya diri siswa sehingga siswa kesulitan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya terhadap materi yang 

dipelajari dan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran masih 

rendah yang mengakibatkan hasil belajar siswa juga ikut rendah. Rendahnya 

hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Nilai Rata-rata Ulangan Biologi Kelas VIII MTs Tabiyah Islamiyah Kota 

Jambi 

 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Rata-rata 

Kelas 

KKM Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

Tidak 

Tuntas 

VIII A 20 70,20 70 13 7 

VIII B 20 65,60 70 9 11 

Sumber: Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu 

Kelas VIII B MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi. 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa masih banyak 

siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sebab 

nilai rata-rata kelas VIII yang peroleh belum memuaskan. Permasalahan ini 
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ditimbulkan karena kurangnya tingkat pemahaman siswa pada pada mata 

pelajaran Biologi. Hal itu dikarenakan pada saat proses pembelajaran guru 

masih menggunakan metode ceramah. selain itu pendidik juga hanya sekedar 

menyampaikan materi pelajaran tanpa adanya model atau media pembelajaran 

yang diterapkan, sehingga siswa kurang aktif saat mengikuti proses 

pembelajaran dan pada akhirnya mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa 

terhadap mata pelajaran Biologi dan berdampak juga terhadap rendahnya hasil 

belajar siswa. 

Selain masalah hasil belajar di atas, data prasurvey menunjukkan bahwa 

motivasi siswa juga tergolong rendah. Hal ini dapat di lihat dari siswa tidak 

berani bertanya, tidak tekun dalam pembelajaran bahkan siswa tidak dapat 

menjawab pertanyaan yang diajukkan oleh guru. Mengingat pentingnya 

motivasi belajar yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar maka pembelajaran harus di buat semenarik mungkin. Salah satunya 

dengan bantuan penggunaan alat peraga sederhana. Soemar Iswadji (2013, hal. 

13) berpendapat alat peraga merupakan sebuah atau perangkat benda kongkrit 

yang dibuat, dirancang, dihimpun atau disusun secara sengaja, yang di gunakan 

untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip dalam matematika. Alat peraga adalah alat yang digunakan oleh 

guru dan siswa dalam pembelajaran di kelas yang memberi variasi dalam cara- 

cara mengajar agar tercapai hasil yang diinginkan. 

Alat peraga sederhana yang tepat untuk menerangkan materi tentang 

sistem peredaran darah manusia diantaranya seperti media charta. Alat peraga 

tersebut menjadikan anak akan mampu memecahkan masalah melalui 

pengamatan, penganalisisan dan pembuktian secara terpadu sehingga konsep 

mekanisme peredaran darah manusia akan mudah diselesaikan anak didik pada 

saat mempelajari konsep sistem peredaran darah manusia. 

Alat peraga media charta merupakan alat peraga yang dapat digunakan 

oleh guru sebagai alat bantu dalam mengajarkan materi sistem peredaran darah 

manusia. Penggunaan alat peraga sederhana berupa charta bertujuan untuk 

membantu guru menjelaskan konsep mekanisme peredaran darah pada 
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manusia, serta menggambarkan arus masuknya darah ke jantung dan keseluruh 

tubuh sehingga mempermudah siswa dalam untuk memahami materi yang 

disampaikan. 

Alat peraga charta dalam penelitian ini di modifikasi sehingga menjadi 

media yang mudah dimengerti, media charta disertai gambar animasi yang 

menarik dan full color, media ini adalah media yang penuh ilustrasi dan juga 

penuh warna yang akan meningkatkan minat belajar dan juga siswa dapat 

mengingat kembali terhadap pelajaran yang telah diberikan oleh guru, selain 

itu siswa tidak akan terasa terbebani dan akan mudah menyerap apa yang sudah 

disampaikan oleh guru. Disamping membangkitkan minat belajar siswa dan 

motivasinya, Alat peraga charta juga sangat membantu siswa dalam 

meningkatkan atensi (pemahaman), menyajikan dengan cara menarik dan 

percaya. 

Penggunaan alat peraga charta dalam pembelajaran IPA bertujuan agar 

dapat membantu proses belajar mengajar dan menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan agar bisa memotivasi siswa dalam setiap Proses 

pembelajaran IPA dan agar mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 

demikian penggunaan alat peraga diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Berdasarkan masalah di atas maka peneliti mencoba menggunakan alat 

peraga sederhana berupa media Carta dari mekanisme sistem peredaran darah 

manusia yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena 

itu peneliti mengangkat judul “Penerapan Pembelajaran Dengan Bantuan 

Alat Peraga Sederhana Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Aktivitas 

Siswa Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Di Kelas VIII B 

MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi”. 

 
B. Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti di kelas VIII B MTs Tarbiyah 

Islamiyah Kota Jambi, peneliti membatasi permasalahan tersebut meliputi, 

materi sistem peredaran darah pada manusia melalui penerapan pembelajaran 



6 
 

 

 

 

 

 

dengan bantuan alat peraga sederhana untuk meningkatkan hasil dan aktivitas 

belajar siswa. 

 
C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ”Apakah penerapan 

pembelajaran dengan bantuan alat peraga sederhana dapat meningkatkan hasil 

dan aktivitas belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia pada 

siswa kelas VIII B MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi ?”. 

 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, bahwa tujuan penelitian ini 

adalah: “Untuk mengetahui apakah setelah penerapan pembelajaran 

dengan bantuan alat peraga sederhana dapat meningkat hasil dan aktivitas 

belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia pada siswa kelas 

VIII B MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi”. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penulis berharap banyak manfaat yang didapat melalui penelitian ini 

bagi pendidik, bagi peserta didik dan bagi pihak sekolah yaitu: 

a. Peneliti menerapakan pembelajaran dengan bantuan alat peraga 

sederhana ini agar mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA 

Terpdu maupun mata pelajaran lainnya. 

b. Peserta didik merasakan suasana baru dalam proses kegiatan 

pembelajaran yang menyebabkan peningkatan hasil dan aktivitas 

belajar siswa. 

c. Pihak sekolah memiliki tambahan referensi tentang media 

pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan dalam proses kegiatan 

pembelajaran. 
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A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

a) Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 

oleh peserta didik atau murid (Sagala, 2009, hal: 61). Pembelajaran 

merupakan proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga 

siswa mau belajar. Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan 

pengertian belajar dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran 

terjadi bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan 

mengajar dan pembelajaran formal lain, sedangkan mengajar meliputi 

segala hal yang guru lakukan dalam kelas. (Hamzah dan Nurdin 

Mohamad, 2011, hal: 143). 

Pembelajaran dalam arti sempit merupakan suatu proses atau cara 

yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Kata 

pembelajaran itu sendiri lebih menekankan pada kegiatan belajar siswa 

dengan sungguh-sungguh yang melibatkan aspek intelektual, emosional 

dan sosial. Sedangkan pembelajaran dalam arti luas merupakan suatu 

proses atau kegiatan yang sistematis yang bersifat interaktif dan 

komunikatif antara guru dengan siswa di kelas, dihadiri secara fisik oleh 

guru atau tidak untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan. 

(Arifin, 2009, hal: 10). 

Jadi dapat disimpulkan pembelajaran merupakan suatu proses cara 

atau usaha yang dilakukan seseorang secara sadar untuk mengelola 

informasi, kejadian atau peristiwa belajar sehingga dapat memperoleh 

tujuan yang di pelajari. 
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2. Alat Peraga 

a. Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga merupakan tiap-tiap benda yang dapat menjelaskan 

suatu ide, prinsip, gejala atau hukum alam. Apabila dalam proses belajar 

mengajar guru tidak menggunakan alat peraga, maka sulit bagi siswa untuk 

menyerap konsep-konsep pelajaran yang disampaikan guru sehingga 

berdampak pada kurangnya tingkat keberhasilan siswa dalam belajar 

(R.M. Soelarko, 1995, hal: 6). 

Alat bantu pendidikan adalah alat-alat yang digunakan oleh 

pendidik dalam menyampaikan bahan pengajaran. Alat bantu ini lebih 

sering disebut sebagai alat peraga karena berfungsi untuk membantu dan 

meragakan sesuatu dalam proses pendidikan dan pengajaran (A. Samana, 

2001, hal. 21). Alat peraga adalah alat bantu yang digunakan oleh guru 

dalam proses belajar mengajar agar proses belajar mengajar siswa lebih 

efektif (Nana Sudjana, 2008, hal: 65). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil 

pengertian bahwa alat peraga adalah alat-alat yang digunakan oleh 

pendidik dalam menyampaikan bahan pengajaran. Alat peraga ini 

berfungsi untuk membantu dan meragakan sesuatu dalam proses 

pendidikan dan pengajaran. 

b. Fungsi dan Kegunaan Alat Peraga 

Fungsi dari alat peraga ialah memvisualisasikan sesuatu yang tidak 

dapat dilihat atau sukar dilihat, hingga nampak jelas dan dapat 

menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi seseorang. Adapun 

fungsi alat peraga dalam proses belajar mengajar (Nana Sudjana, 2002, 

hal: 104): 

1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan 

merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri 

sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 

efektif. 
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2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. 

3) Alat peraga dalam penggunaannya integral dengan tujuan dan isi 

pelajaran. 

4) Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau 

bukan sekedar pelengkap. 

5) Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat 

proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap 

pengertian yang diberikan guru. 

6) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar mengajar. 

Di samping enam fungsi diatas, penggunaan alat peraga 

mempunyai nilai-nilai sebagai berikut: 

1) Dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir, untuk dapat 

mengurangi terjadinya verbalisme. 

2) Dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar. 

3) Dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar sehingga hasil 

belajar bertambah mantap. 

4) Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa. 

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan. 

6) Membantu tumbuh kembangnya pemikiran dan kemampuan 

berbahasa. 

7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 

lain serta membantu pengalaman belajar yang lebih sempurna. 

c. Prinsip-prinsip dalam Penggunaan Alat Peraga 

Dalam menggunakan alat peraga, hendaknya guru memperhatikan 

sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan alat peraga tersebut dapat 

mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip penggunaan alat peraga (Nana 

Sudjana, 2002, hal: 104): 
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1) Menentukan jenis alat peraga dengan cepat, artinya sebaiknya guru 

terlebih dahulu memilih alat peraga manakah yang sesuai dengan 

tujuan dan bahan pelajaran yang hendak diajarkan. 

2) Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya perlu 

diperhitungkan tingkat kemampuan dan kematangan anak didik. 

3) Menyajikan alat peraga dengan tepat. 

4) Menempatkan dan memperlihatkan alat peraga pada waktu, tempat 

dan situasi. 

Sebelum penggunaan alat peraga, sebaiknya seorang guru mencoba 

terlebih dahulu alat-alat tersebut yang masih dalam bentuk kasar sebelum 

diproduksi seluruhnya. Adapun kegunaan dari tes percobaan ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana alat peraga tersebut dapat dimengerti oleh 

sasaran pendidikan 

d. Hasil Belajar 

Sardiman (2002, hal: 39) mengatakan hasil belajar berasal dari 

dua kata “hasil dan belajar”. Untuk hasil sendiri yakni sesuatu yang 

diadakan, ataupun akibat dari sesuatu, sementara itu belajar merupakan 

sebuah proses perubahan tingkah laku, atau berusaha memperoleh suatu 

pengetahuan. Menurut Harahap (2013, hal: 62) hasil belajar merupakan 

kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik sesudah mendapatkan 

pengalaman belajar. Hasil belajar umumnya dapat dilihat dari hasil 

kegiatan penilaian yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian 

yang akan menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan dan 

keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

Menurut Djamarah (2002, hal: 120) belajar bisa dikatakan berhasil apabila 

daya serap tentang bahan pelajaran yang diajarkan mampu memperoleh 

prestasi dan perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah diraih 

oleh peserta didik, baik secara individu maupun kelompok. 

Berdasarkan penjabaran di atas, sehingga dapat disimpulkan hasil 

belajar adalah tingkat keberhasilan atas kapabilitas peserta didik pada 

materi pembelajaran yang diperoleh setelah kegiatan proses 
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pembengajaran berakhir. Maka dari itu, hasil belajar ialah suatu hasil 

ukuran berhasil tidaknya seseorang setelah mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran di sekolah, sehingga dilakukan penilaian terhadap hasil yang 

diperoleh oleh setiap peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu 

tidak serupa, lantaran keadaan dan cara belajar masing-masing orang 

berbeda-beda. 

Hasil belajar dapat diartikan juga sebagai proses perubahan 

kemampuan intelektual (kognitif), kemampuan minat dan emosi (afektif), 

dan kemampuan motorik (psikomotor) pada peserta didik sesuai dengan 

tingkat perkembanagan mental spiritualnya. Pendidikan formal di 

Indonesia mengakomodir perkembanagan ini dengan menerapkan konsep 

klasikal berjenjang mulai dari SD, SMP, dan SMA dengan pendekatan 

kurikulum yang selalu diperbaiki. Perbaikan terhadap kurikulum 

diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik di masa 

depan, dan hasil belajar tersebut juga mampu menjadikan karakter pada 

kepribadiannya. 

Hamalik (2003, hal: 155) hasil belajar merupakan salah satu 

terlihat seperti terjadinya perubahan sikap dan tingkah tingkah laku pada 

diri peserta didik, yang bisa diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dimaknai 

bahwa telah terjadi peningkatan serta perkembangan yang menjadi lebih 

baik dibandingkan sebelumnya, seumpama dari tidak mengerti menjadi 

lebih mengerti, dari sikap kurang sopan menjadi lebih sopan, dan lain 

sebagainya. 

Menurut Bloom dikutip dalam Uno (2006, hal: 35-37) 

berpendapat bahwa pengelompokkan tujuan pendidikan dan hasil belajar 

hendaklah senantiasa merujuk kepada 3 jenis domain (daerah binaan atau 

ranah) yaitu ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif merupakan ranah yang meliputi kegiatan 

intelektual. Pada aspek ranah kognitif terdapat enam tingkatan proses 
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berpikir, mulai dari tingkatan terendah sampai tingkatan yang paling 

tinggi. Makna dari enam tingkatan tersebut yakni 

pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 

dan penilaian Uno (2006, hal: 37-38). 

Ranah kognitif ialah ranah yang berhubungan dengan hasil belajar 

intelektual yang mencakup enam apsek yaitu: pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama 

disebut kognitif tingkat rendah dan ke empat aspek berikutnya termasuk 

kognitif tingkat tinggi Sudjana (2010, hal: 22). Bloom dikutip dalam Uno 

(2006, hal: 37-38) mengkategorikan dan mengurutkan secara hirarkhis 

tingkat hasil belajar kognitif berawal dari yang paling rendah dan 

sederhana ialah hafalan bahkan paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. 

Tingkatan hasil belajar kognitif menurut taksonomi Bloom revisi sebagai 

berikut. 

a) Tingkat pengetahuan (Knowledge) 

Tingkat pengetahuan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam mengingat kembali atau mengulang kembali pengetahuan yang 

pernah diterimanya. 

b) Tingkat pemahaman (Comprehension) 

Tingkat pemahaman dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang 

dalam menafsirkan dan menterjemahkan sesuatu dengan caranya 

sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 

c) Tingkat penerapan (Application) 

Tingkat penerapan dapat dimaknai sebagai keterampilan sesorang 

dalam mengaplikasikan maupun penerapan prinsip atau metode atas 

situasi yang baru. 

d) Tingkat analisis 

Tingkat analisis dimaknai sebagai keterampilan seseorang dalam 

memanfaatkan pengetahuan menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang muncul dalam kehidupan sehari-hari 
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e) Tingkat sintesis 

Tingkat sintesis dapat diartikan sebagai keterampilann seseorang 

dalam mengkaitkan dan menghubungkan beragam elemen dan unsur- 

unsur pengetahuan yang ada maka terbentuk pola baru yang 

menyeluruh. 

f) Tingkat evaluasi 

Tingkat evaluasi dapat dimaknai sebagai keterampilan seseorang 

dalam membentuk perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan 

kriteria atau pengetahuan yang dimilikinya Uno (2006, hal: 35-37). 

Berdasarkan pernyataan dari pengertian hasil belajar yang telah 

dipaparkan di atas, sehingga peneliti simpulkan hasil belajar ialah suatu 

capaian peserta didik dalam bentuk kemampuan berpikir, bersikap, dan 

terampil yang diamati dan diukur dari proses pembelajaran yang dilakukan 

pada waktu tertentu. Capaian selama beberapa waktu tersebut memiliki 

arti sejauh mana peserta didik mendalami dan menguasai suatu materi 

pengajaran yang telah diajarkan oleh guru. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif ialah suatu domain berkenaan dengan sikap, nilai- 

nilai interes, apresiasi atau penghargaan dan penyesuaian dalam 

lingkungan sosial Amirono & Daryanto (2016, hal: 32). Ranah afektif 

berhubungan dengan sikap, nilai-nilai dan apresiasi Sanjaya (2008: 104). 

Ranah afektif terdiri dari perilaku semacam perasaan, sikap, minat, emosi, 

dan nilai Ngalimun (2018, hal: 211). 

Ranah afektif kelompokan menjadi lebih rinci ke dalam lima 

tingkatan, yaitu receiving (mengizinkan atau mengamati), responding 

(merespons), valuing (mengukur= menghormati), organization (mengatur 

atau mengorganisasikan), dan characterization by a value or value 

complex (karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai) Uno (2006, 

hal: 37-38). Tingkatan pada ranah afektif ada lima yakni: 
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a) Kemampuan menerima 

Merupakan suatu keinginan untuk memperhatikan suatu gejala 

tertentu, seperti keinginan membaca buku, mendengarkan musik atau 

bergaul dengan orang yang mempunyai ras berbeda 

b) Kemampuan menanggapi 

Pada jenjang ini peserta didik dilibatkan secara puas dalam suatu 

objek tertentu, penomena atau suatu kegiatan sehingga ia akan 

mencari-cari dan menambah Kepuasan dari bekerja dengannya atau 

terlibat didalamnya. 

c) Berkeyakinan 

Berkeyakinan berhubungan dengan kemampuan menerima sistem 

nilai tertentu pada diri individu. 

d) Penerapan karya 

Penerapan karya berkaitan sama penerimaan terhadap berbagai sistem 

nilai yang berlainan berdasarkan pada suatu sistem nilai yang lebih 

tinggi. 

e) Ketekunan dan ketelitian 

Ketekunan dan ketelitian ialah level afeksi yang teratas. Pada taraf ini 

individu yang telah memiliki sistem nilai selalu menyelaraskan 

perilakunya serasi dengan sistem nilai yang dipegangnya Uno (2006, 

hal: 37-38). 

c. Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor yakni ranah yang berhubungan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan berbuat setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar tertentu Uno (2006, hal: 37-38). Lebih Lanjut 

menjelaskan ranah psikomotorik berkenaan dengan aktivitas fisik, seperti 

lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. Pengukuran 

ranah psikomotorik dilakukan untuk hasil belajar yang berupa penilaian 

Arikunto (2016, hal: 1998). Ranah Psikomorik ialah tujuan yang 

berkorelasi dengan kemampuan keterampilan seseorang Sanjaya (2008, 

hal: 105). 
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Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkenaan dengan 

keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. Urutan tingkatan 

pada ranah psikomotorik dari yang paling sederhana hingga ke paling 

kompleks adalah: 

a) Persepsi 

Persepsi berhubungan dengan penggunaan indra dalam melaksanakan 

kegiatan. 

b) Kesiapan 

Kesiapan berkaitan dengan kegiatan melakukan sesuatu aktivitas. 

Mekanisme Mekanisme berkenaan dengan penampilan rerpons yang 

telah dipelajari dan menjadi suatu prevalensi atau kebiasaan. 

c) Respons terbimbing 

Seperti mencontoh, atau mengikuti, mengulangi perbuatan yang 

diperintahkan seperti ditunjukkan oleh orang lain. 

d) Kemahiran 

Penampilan gerakan motorik dengan keterampilan inklusif atau penuh 

e) Adaptasi 

Bersangkutan dengan keterampilan yang telah berkembang pada 

individu dengan demikian yang bersangkutan mampu memodifikasi 

pada pola gerakan sesuai dengan kondisi serta situasi tertentu. 

f) Organisasi 

Menunjukkan kepada penciptaan pola gerakan baru untuk 

diselaraskan dengan situasi atau masalah tertentu Uno (2006, hal: 38- 

39). 

e. Aktivitas Belajar 

Aktivitas artinya “kegiatan atau aktifan”. Jadi segala sesuatu yang 

dilakukan atau kegiatan yang terjadi secara fisik maupun non fisik, 

merupakan suatu aktivitas (Mulyono, 2001, hal: 26). Aktivitas tidak hanya 

ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi juga ditentukan oleh aktivitas 

non fisik seperti mental, intelektual dan emosional. Keaktifan yang 

dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan 
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adanya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan tercipta situasi 

belajar aktif (Sanjaya, 2007, hal: 101). 

Berdasarkan uraian tersebut penulis berpendapat bahwa aktivitas 

belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 

(guru dan siswa), dalam rangka menciptakan tujuan belajar. Aktivitas yang 

dimaksudkan adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa 

proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

adalah semua kegiatan proses interaksi timbal balik antara guru dan siswa 

selama belajar mengajar berlangsung. Sehingga mencapai indikator yang 

akan dicapai. Aktivitas belajar juga merupakan segala kegiatan yang 

dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai 

tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah 

pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 

 
B. Studi Relevan 

Studi relevan yakni memuat hasil-hasil penelitian yang sebelumnya 

relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain, dengan 

maksud menghindari duplikasi. Permasalahan yang akan penulis teliti sudah 

diteliti oleh beberapa orang sebelumnya antara lain: 

1. Hasil penelitian dari Wahyuningsih, (2020) yang berjudul Efektifitas 

Penggunaan Alat Peraga Sederhana untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan alat peraga dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan persentase pada siklus I 

sebesar 1,34% dan siklus II 3,33%. Dengan demikian aktivitas belajar siswa 

secara umum mengalami kenaikan/peningkatan dengan persentase 1,99%. 

Dari kategori Cukup pada Siklus I menjadi kategori Sangat Tinggi setelah 

dilaksanakan siklus II. 
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2. Hasil penlitian Marliyah, (2014) yang berjudul Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Melalui Penggunaan Alat Peraga Konkrit Pada Siswa Kelas 1A 

SDN Darungan 01 Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. Berdasarkan 

pengamatan dan diskusi dengan teman sejawat diperoleh hasil nilai yang 

diperoleh siswa dari 40 siswa ada 4 siswa (10%) yang memperoleh nilai 

antara 0-50, 6 siswa (15%) mendapat nilai antara 51-60, 13 siswa (32,5%) 

mendapat nilai antara 61-70, dan 17 siswa (43,5%) mendapat nilai diatas 70. 

Menindak lanjuti temuan hasil penelitian pada siklus II peneliti dan teman 

sejawat melakukan diskusi dan diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II sudah menunjukkan kemajuan dimana ada ada 2 siswa (5%) 

yang mendapat nilai ulangan harian dibawah 70, dan ada 38 siswa (95%) 

yang mendapat nilai ulangan harian diatas 70. 

3. Hasil penelitian Seprianty, (2013) yang berjudul Penggunaan Alat Peraga 

pada Mata Pelajaran IPA sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas IV SD Negeri 06 Karang Tinggi. Hasil penelitian siklus I diperoleh 

siswa yang tuntas secara individu sebanyak 9 siswa dari 28 siswa dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 32,2 %. Sedangkan hasil penelitian siklus II 

mengalami peningkatan dengan jumlah siswa yang tuntas secara individu 

sebanyak 15 siswa dari 28 orang siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 53,6 %. Hasil penelitian 

siklus III menunjukkan peningkatan ketuntasan siswa sebanyak 24 siswa 

dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 85,8%.Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, pembelajaran menggunakan alat peraga IPA dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SDN 06 Karang Tinggi. 

4. Hasil penelitian Pindo Hutauruk, (2018) yang berjudul Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Dengan Alat Peraga Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 

Nomor 14 Simbolon Purba. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adanya peningkatan aktivitas guru. Pada siklus I memperoleh skor 

840 dengan nilai 60, sedangkan pada siklus II memperoleh skor 1120 

dengan nilai 80. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus II meningkat dan 
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kategori baik sekali. Selanjutnya Peningkatan aktivitas siswa, Pada siklus I 

memperoleh skor 32 dengan nilai 58, sedangkan pada siklus II memperoleh 

skor 44 dengan nilai 80. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa pada Siklus II 

meningkat dan kategori baik. 

 
C. Kerangka Pikir 

 
Proses pembelajaran di kelas berlangsung kurang kondusif, siswa tidak 

bersemanagat mengkuti pembelajaran, banyak siswa yang mengobrol dengan 

teman sebangkunya ketika guru menjelaskan materi, tidak merespon 

pertanyaan guru, serta masih didapatkan siswa yang tidur atau mengantuk saat 

proses kegiatan pembelajaran. Siswa terlihat kurang terampil, dilihat dari 

perolehan hasil belajar melalui nilai MID semester, masih banyak siswa 

memperoleh nilai yang rendah. Hal ini terjadi dikarenakan guru masih 

menggunakan model pengajaran yang kurang kreatif. Aktivitas saat proses 

pembelajaran pun masih berpusat pada guru. Pada prinsipnya jika dirujuk pada 

penerapan kurikulum 2013, bahawa siswa dituntut untuk aktif dan mengusai 

materi pelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mencoba menerapakan 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sederhana untuk meningkatkan 

hasil dan aktivitas belajar siswa. penulis memilih alat peraga sederhana ini agar 

siswa mudah memahami materi yang disampikan saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan paparan di atas, gambaran pola kerangka berpikir ditunjukkan 

pada bagan berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 
 

D. Hipotesis Tindakan 

Arikunto (2015, hal: 71) mengunggapkan hipotesis ialah suatu dugagan 

ataupun jawaban sementara terhadap permasalahan dalam penelitian, sampai 

terbuktinya melalui data yang telah dikumpulkan. 

Berdasarkan pada kerangka pemikirandi atas, maka penulis dapat 

merumuskan hipotesis tindakan adalah : terdapat peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar siswa pada sub pokok materi sistem peredaran darah manusia di 

kelas VIII B MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi melalui penerapan 

pembelajaran dengan bantuan alat peraga sederhana. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII B di MTs Tarbiyah 

Islamiyah Kota Jambi, Jln. Ir. H. Juanda Mayang RT 29 Kelurahan 

Simpang III Sipin. 

2. Waktu Penelitian 

Proses pelaksanaan penelitian ini di rencanakan akan dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2020-September 2020 semester Ganjil Tahun Ajaran 

2019/2020. 

 
B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII di MTs 

Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi yang berjumlah 20 siswa, yang terdiri atas 12 

perempuan dan 8 laki-laki tahun ajaran 2020/2021. 

 
C. Desain dan Rancangan Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 

merupakan salah satu usaha guru dalam memperbaiki dan penyempurnaan 

pelaksanaan pengajaran di dalam kelas, dengan melakukan tindakan- 

tindakan tertentu untuk memecahkan persoalan pembelajaran. 

 
2. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan sebanyak 3 siklus yakni terdiri dari 

pelaksanaan siklus I, siklus II, dan siklus III. Dalam pelaksanaan penelitian 

ini rencana pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran pada setiap siklus 

akan dilaksanakan masing-masing dua kali pertemuan atau dua kali tatap 

muka. Pada pertemuan pertama disetiap siklus proses pembelajaran 
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dengan penyampaian materi, sedangkan pada pertemuan kedau di masing- 

masing siklus akan diadakan proses evaluasi atau penialain hasil belajar 

dengan pemberian soal pilihan ganda yang terdiri dari 15 butir soal. Pada 

siklus I, pertemuan pertama akan membahas sub pokok materi bahasan 

tentang struktur dan fungsi organ pada sistem peredaran darah manusia. 

Sedangkan pertemuan kedua akan membahas sub pokok materi tentang 

Mekanisme proses peredaran darah manusia. Pada pertemuan ketiga akan 

membahas sub pokok materi tentang gangguan/kelainan pada sistem 

peredaran darah manusia. 

Proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdapat empat tahapan 

yang harus dilaksanakan yaitu terdiri atas: 1) perencanaan; 2) pelaksanaan 

3) tindakan/pengamatan; dan 4) refleksi. Berdasarkan empat tahapan 

tersebut merupakan komponen penting dalam pelaksanaan Penelitian 

Tidakan Kelas (Arikunto, 2015, hal: 40). Penelitian ini dirancang 

mengikuti alur PTK model Kart Lewin, hasil pengamatan dari refleksi 

pada siklus sebelumnya dapat digunakan sebagai penyusunan perencanaan 

baru untuk siklus selanjutnya (Arikunto, 2015, hal: 42). 

Alur PTK model Kart Lewin dapat di lihat pada Gambar 3.1 berikut: 
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Gambar 3.1 Siklus dalam prosedur PTK 

 
Skema di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan dalam PTK yang dimaksudkan yakni tahapan-tahapan dari 

setiap siklus memiliki kesamaan. Perencanaan merupakan hal pertama 

yang mesti dilakukan dengan baik. Refleksi dari siklus sebelumnya akan 

dijadikan acuan untuk membuat perencanaan di siklus berikutnya. Begitu 

juga refleksi dari siklus 1 akan dijadikan sebagai rujukan untuk membuat 

perencanaan pada siklus 2 dan seterusnya. Langkah-langkah rencana yang 

di lakukan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Pelaksanaan Siklus I 
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Perencanaan 

Pengamatan 

Siklus II Refleksi 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Siklus III Refleksi 

Hasil belajar 

dan aktivitas 

belajar siswa 

terjadi 

Peningkatan 

dengan 

penerapan 

pembelajaran 

dengan bantuan 

alat peraga 

sederhana 

Pelaksanaan 

Revisi 

Perencanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Identifikasi Masalah 
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Siklus I 

a. Perencanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada perencanaan meliputi: 

a. Menelaah permasalahan yang terjadi di ruang kelas, terhadap materi 

serta indikator yang kerap muncul dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Menyusun perangkat kegiatan pengajaran yang sesuai terhadap 

indikator yang hendak dicapai melalui penggunan media alat perga 

sederhana dan merancang media yang hendak digunakan yaitu berupa 

carta serta membuat power point. 

c. Menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan, seperti alat perga 

sederhana yaitu berupa carta dan power point tentang pokok bahasan 

struktur dan fungsi organ peredaran darah pada manusia, buku paket 

IPA Terpadu kelas VIII B. 

d. Membuat alat evaluasi berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 15 

butir soal, untuk di gunakan pada tes akhir. 

e. Mempersiapkan lembar observasi pengamatan aktivitas belajar siswa 

yang bertujuan untuk mengamati aktivitas belajar peserta didik di 

dalam kelas. 

b. Pelaksanaan 

Tahap ini penulis melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran 

menggunakan alat perga sederhana berupa carta. Acuan pelaksanaan yang 

digunakan ialah sesuai dengan sintaks yang terdapat pada penggunaan alat 

perga sederhana berupa carta. Penulis menerapkan alat peraga sederhana 

sesuai dengan sintaks alat perga sederhana berupa carta melalui tahap 

demi tahap dengan sebaik baik mungkin tanpa terlewatkan. Dalam 

penelitian ini pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I telah di 

adakan selama satu kali pertemuan atau satu kali tatap muka. Pada 

pertemuan pertama sub pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu struktur 
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dan fungsi organ peredaran darah pada manusia. Tahapan yang dilakukan 

saat pelaksanaan tindakan ini ialah sebagai berikut. 

1) Guru menyiapkan materi dengan menampilkan slide power point dan 

dibantu dengan alat peraga berupa media carta yang akan dipelajari 

oleh setiap kelompok saat melakukan diskusi di kelas. 

2) Siswa akan dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil yang disusun 

secara heterogen atau berdasarkan tingkat kemampuan siswa yang 

berbeda-beda, maka dari setiap kolompok akan terdiri dari 5 orang 

anggota dengan jumlah keseluruhan terdiri atas 4 kelompok. 

3) Guru memberi perintah kepada siswa agar duduk berdasarkan 

kelompok yang telah dibagikan. 

4) Guru memberikan perintah kepada setiap kelompok untuk membuat 

carta tentang materi yang di pelajari. 

5) Guru meminta siswa mendiskusikan carta yang telah dibuat di setiap 

kelompok tentang struktur dan fungsi organ peredaran darah manusia 

selama 20 menit. 

6) Guru meminta salah satu utusan dari setiap kelompok untuk 

mempresentasikan dari hasil diskusi yang telah mereka lakukan. 

7) Guru memberi apresiasi dan penghargaan pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik berdasarkan hasil 

penilaian yang dilakukan oleh guru. 

8) Guru mengambil keputusan untuk menentukan kelompok terbaik 

dengan memberikan hadiah berupa alat tulis. 

9) Guru memberi penguatan terhadap materi pelajaran yang dipelajari 

tentang struktur dan fungsi organ peredaran darah manusia dengan 

menggunakan power point dan alat peraga sederhana berupa carta. 

10) Guru akan melakukan tes akhir dengan memberi soal kepada siswa 

sebanyak 15 butir soal yang berbentuk soal pilihan ganda, tujuannya 

ialah untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari. 
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11) Guru beserta siswa membuat kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari yakni tentang struktur dan fungsi organ peredaran darah 

manusia. 

c. Pengamatan 

Tahap ini merupakan tahap dilakukannya pengamatan oleh 

pengamat menggunakan lembar pengamatan sebagai intrumennya. Hasil 

pengamatan ini akan sama-sama dianalisis oleh penulis dan pengamat. 

Pengamatan yang dilakukan ketika proses kegiatan pembelajaran 

merupakan pengamatan terhadap segala kegiatan aktivitas yang dilakukan 

oleh peserta didik, seperti aktivitas dan hasil belajar siswa saat mengikuti 

proses pembelajaran sesuai dengan indikator-indikator yang menjadi data 

hasil penelitian. Hasil pengamatan akan dijadikan bahan refleksi untuk 

siklus berikutnya. 

d. Refleksi 

Data yang didapatkan dari siklus sebelumnya dianalisis secara 

kualitatif oleh penulis, masukan dari observer/pengamat akan dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan. Hasil refleksi biasanya berupa hal-hal yang 

terjadi di luar perencanaan dan merupakan kekurangan siklus tersebut. 

Hasil ini akan digunakan untuk menyusun perencanaan siklus berikutnya. 

 
Siklus II 

a. Perencanaan 

Penulis sekaligus sebagai peneliti telah membuat perencanaan untuk 

pada siklus II, perencaan tersebut didasari atas hasil pengamatan yang 

telah diperoleh hasil refleksi pada siklus kedua. pada siklus kedua penulis 

selaku pengamat dan guru mata pelajaran bertindak sebagai pelaku dalam 

menerapkan media alat peraga sederhana dalam proses pembelajaran akan 

melakukan pemecahan permasalahan yang belum bisa teratasi pada siklus 

pertama. Berikut ini adalah langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

perencanaan pada siklus II: 
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1) Menelaah berbegai permasalah yang terjadi pada saat kegiatan proses 

pembelajaran di siklus II yang terkait pada materi dan indikator yang 

kerap muncul saat proses kegiatan pembelajaran khususnya materi 

mekanisme sistem peredaran darah manusia. 

2) Menyusun perangkat kegiatan pengajaran yang sesuai terhadap 

indikator yang hendak dicapai melalui penggunan media alat perga 

sederhana dan merancang media yang hendak digunakan yaitu berupa 

carta serta membuat power point. 

3) Menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan, seperti alat perga 

sederhana yaitu berupa carta dan power point tentang pokok bahasan 

mekanisme sistem peredaran darah pada manusia, buku paket IPA 

Terpadu kelas VIII B. 

4) Membuat alat evaluasi berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 15 

butir soal, untuk di gunakan pada tes akhir. 

5) Mempersiapkan lembar observasi pengamatan aktivitas belajar siswa 

yang bertujuan untuk mengamati aktivitas belajar peserta didik di 

dalam kelas. 

b. Pelaksanaan 

Tahap ini penulis melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran 

menggunakan alat perga sederhana berupa carta. Acuan pelaksanaan 

yang digunakan ialah sesuai dengan sintaks yang terdapat pada 

penggunaan alat perga sederhana berupa carta. Penulis menerapkan alat 

peraga sederhana sesuai dengan sintaks penggunaan alat perga sederhana 

berupa carta melalui tahap demi tahap dengan sebaik baik mungkin tanpa 

terlewatkan. Dalam penelitian ini pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

pada siklus I telah di adakan selama satu kali pertemuan atau satu kali 

tatap muka. Pada pertemuan pertama sub pokok bahasan yang akan 

dipelajari yaitu mekanisme sistem peredaran darah pada manusia. 

Tahapan yang dilakukan saat pelaksanaan tindakan ini ialah sebagai 

berikut. 
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1. Guru menyiapkan materi dengan menampilkan slide power point dan 

dibantu dengan alat peraga berupa media carta yang akan dipelajari 

oleh setiap kelompok saat melakukan diskusi di kelas. 

2. Siswa akan dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil yang disusun 

secara heterogen atau berdasarkan tingkat kemampuan siswa yang 

berbeda-beda, maka dari setiap kolompok akan terdiri dari 5 orang 

anggota dengan jumlah keseluruhan terdiri atas 4 kelompok. 

3. Guru memberi perintah kepada siswa agar duduk berdasarkan 

kelompok yang telah dibagikan. 

4. Guru memberikan perintah kepada setiap kelompok untuk membuat 

carta tentang materi yang di pelajari. 

5. Guru meminta siswa mendiskusikan carta yang telah dibuat di setiap 

kelompok tentang mekanisme sistem peredaran darah manusia selama 

20 menit. 

6. Guru meminta salah satu utusan dari setiap kelompok untuk 

mempresentasikan dari hasil diskusi yang telah mereka lakukan. 

7. Guru memberi apresiasi dan penghargaan pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik berdasarkan hasil 

penilaian yang dilakukan oleh guru. 

8. Guru mengambil keputusan untuk menentukan kelompok terbaik 

dengan memberikan hadiah berupa alat tulis. 

9. Guru memberi penguatan terhadap materi pelajaran yang dipelajari 

tentang mekanisme sistem peredaran darah manusia dengan 

menggunakan power point dan alat peraga sederhana berupa carta. 

10. Guru akan melakukan tes akhir dengan memberi soal kepada siswa 

sebanyak 15 butir soal yang berbentuk soal pilihan ganda, tujuannya 

ialah untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari. 

11. Guru beserta siswa membuat kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari yakni tentang struktur dan fungsi organ peredaran darah 

manusia. 
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c. Pengamatan 

Tahap ini merupakan tahap dilakukannya pengamatan oleh 

pengamat menggunakan lembar pengamatan sebagai intrumennya. Hasil 

pengamatan ini akan sama-sama dianalisis oleh penulis dan pengamat. 

Pengamatan yang dilakukan ketika proses kegiatan pembelajaran 

merupakan pengamatan terhadap segala kegiatan aktivitas yang dilakukan 

oleh peserta didik, seperti aktivitas dan hasil belajar siswa saat mengikuti 

proses pembelajaran sesuai dengan indikator-indikator yang menjadi data 

hasil penelitian. Hasil pengamatan akan dijadikan bahan refleksi untuk 

siklus berikutnya. 

d. Refleksi 

Data yang didapatkan dari siklus sebelumnya dianalisis secara 

kualitatif oleh penulis, masukan dari observer/pengamat akan dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan. Hasil refleksi biasanya berupa hal-hal yang 

terjadi di luar perencanaan dan merupakan kekurangan siklus tersebut. 

Hasil ini akan digunakan untuk menyusun perencanaan siklus berikutnya. 

 
Siklus III 

a. Perencanaan 

Penulis sekaligus sebagai peneliti telah membuat perencanaan 

untuk pada siklus III, perencaan tersebut didasari atas hasil pengamatan 

yang telah diperoleh hasil refleksi pada siklus kedua. pada siklus ketiga 

penulis selaku pengamat dan guru mata pelajaran bertindak sebagai pelaku 

dalam menerapkan media alat peraga sederhana dalam proses pemblejaran 

akan melakukan pemecahan permasalahan yang belum bisa teratasi pada 

siklus kedua. Berikut ini adalah langkah-langkah yang akan dilakukan 

dalam perencanaan pada siklus III: 

1) Menelaah berbegai permasalah yang terjadi pada saat kegiatan proses 

pembelajaran di siklus III yang terkait pada materi dan indikator yang 

kerap muncul saat proses kegiatan pembelajaran khususnya materi 

gangguan atau kelainan pada sistem peredaran darah manusia. 



29 
 

 

 

 

 

 

2) Menyusun perangkat kegiatan pengajaran yang sesuai terhadap 

indikator yang hendak dicapai melalui penggunan media alat perga 

sederhana dan merancang media yang hendak digunakan yaitu berupa 

carta serta membuat power point. 

3) Menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan, seperti alat perga 

sederhana yaitu berupa carta dan power point tentang pokok bahasan 

gangguan atau kelainan pada sistem peredaran darah manusia, buku 

paket IPA Terpadu kelas VIII B. 

4) Membuat alat evaluasi berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 15 

butir soal, untuk di gunakan pada tes akhir. 

5) Mempersiapkan lembar observasi pengamatan aktivitas belajar siswa 

yang bertujuan untuk mengamati aktivitas belajar peserta didik di 

dalam kelas. 

b. Pelaksanaan 

Tahap ini penulis melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran 

menggunakan alat perga sederhana berupa carta. Acuan pelaksanaan yang 

digunakan ialah sesuai dengan sintaks yang terdapat pada penggunaan alat 

perga sederhana berupa carta. Penulis menerapkan alat peraga sederhana 

sesuai dengan sintaks penggunaan alat perga sederhana berupa carta 

melalui tahap demi tahap dengan sebaik-baik mungkin tanpa terlewatkan. 

Dalam penelitian ini pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus III 

telah di adakan selama satu kali pertemuan atau satu kali tatap muka. Pada 

pertemuan pertama sub pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu 

gangguan atau kelainan pada sistem peredaran darah manusia. Tahapan 

yang dilakukan saat pelaksanaan tindakan ini ialah sebagai berikut. 

1) Guru menyiapkan materi dengan menampilkan slide power point dan 

dibantu dengan alat peraga berupa media carta yang akan dipelajari 

oleh setiap kelompok saat melakukan diskusi di kelas. 

2) Siswa akan dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil yang disusun 

secara heterogen atau berdasarkan tingkat kemampuan siswa yang 
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berbeda-beda, maka dari setiap kolompok akan terdiri dari 5 orang 

anggota dengan jumlah keseluruhan terdiri atas 4 kelompok. 

3) Guru memberi perintah kepada siswa agar duduk berdasarkan 

kelompok yang telah dibagikan. 

4) Guru memberikan perintah kepada setiap kelompok untuk membuat 

carta tentang materi yang di pelajari yakni gangguan atau kelainan 

pada sistem peredaran darah manusia. 

5) Guru meminta siswa mendiskusikan carta yang telah dibuat di setiap 

kelompok tentang struktur dan fungsi organ peredaran darah manusia 

selama 20 menit. 

6) Guru meminta salah satu utusan dari setiap kelompok untuk 

mempresentasikan dari hasil diskusi yang telah mereka lakukan. 

7) Guru memberi apresiasi dan penghargaan pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik berdasarkan hasil 

penilaian yang dilakukan oleh guru. 

8) Guru mengambil keputusan untuk menentukan kelompok terbaik 

dengan memberikan hadiah berupa alat tulis. 

9) Guru memberi penguatan terhadap materi pelajaran yang dipelajari 

tentang gangguan atau kelainan pada sistem peredaran darah manusia 

dengan menggunakan power point dan alat peraga sederhana berupa 

carta. 

10) Guru akan melakukan tes akhir dengan memberi soal kepada siswa 

sebanyak 15 butir soal yang berbentuk soal pilihan ganda, tujuannya 

ialah untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari. 

11) Guru beserta siswa membuat kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari yakni tentang gangguan atau kelainan pada sistem 

peredaran darah manusia. 

c. Pengamatan 

Tahap ini merupakan tahap dilakukannya pengamatan oleh 

pengamat menggunakan lembar pengamatan sebagai intrumennya. Hasil 
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pengamatan ini akan sama-sama dianalisis oleh penulis dan pengamat. 

Pengamatan yang dilakukan ketika proses kegiatan pembelajaran 

merupakan pengamatan terhadap segala kegiatan aktivitas yang dilakukan 

oleh peserta didik, seperti aktivitas dan hasil belajar siswa saat mengikuti 

proses pembelajaran sesuai dengan indikator-indikator yang menjadi data 

hasil penelitian. Hasil pengamatan akan dijadikan bahan refleksi untuk 

siklus berikutnya. 

d. Refleksi 

Data yang didapatkan dari siklus sebelumnya dianalisis secara 

kualitatif oleh penulis, masukan dari observer/pengamat akan dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan. Hasil refleksi biasanya berupa hal-hal yang 

terjadi di luar perencanaan dan merupakan kekurangan siklus tersebut. 

Hasil ini akan digunakan untuk menyusun perencanaan siklus berikutnya. 

 
D. Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis sebaran data yang diamati dalam penelitian ini ialah berupa 

data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yaitu berupa rekapan hasil 

belajar siswa yang meliputi skor hasil belajar siswa kelas VIII B di MTs 

Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi. Data tersebut diambil setelah 

dilakukannya evaluasi pada setiap akhir siklus. Sementara itu data 

kualitatif ialah berupa hasil pengamatan lembar observasi aktivitas siswa 

saat mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu di kelas 

VIII B MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi. Data tersebut diambil melalui 

lembar pengamatan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Sumber Data 

Penelitian Tindakan Kelas ini telah laksanakan pada siswa kelas 

VIII B di MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi, dengan menggunakan 

beberapa data. Data yang diperlukan bersumber dari siswa kelas VIII B di 
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MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi, yang mana data yang peroleh seperti 

hasil belajar siswa dan lembar observasi aktivitas siswa. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi teknik tes dan non tes. 

1. Tes 

Dalam penelitian ini teknik tes digunakan ketika pada saat akhir 

kegiatan proses pembelajaran dari setiap siklus, tes yang digunakan berupa 

tes tertulis berbentuk soal pilihan ganda. Perhitungan hasil belajar 

individual ditentukan dari skor peningkatan yang diperoleh peserta didik 

dari tes di akhir pada setiap siklus. Sementara itu pada teknik tes, maka 

alat pengumpulan data dilakukan berupa pemberian soal objektif secara 

tertulis, yang bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada 

ranah pengetahuan siswa ketika siklus penelitian berlangsung. 

2. Non Tes 

a. Observasi 

Tujuan dari observasi ialah untuk memperoleh informasi 

terkait peningkatan aktivitas belajar siswa. Proses kegiatan observasi 

dilakukan kepada setiap siswa selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, dengan mengamati aktivitas belajar siswa, hal tersebut 

dilakukan oleh pengamat yang merujuk kepada lembar observasi 

pengamatan aktivitas belajar siswa yang telah disediakan oleh 

peneliti. 

 
F. Teknik Analisis Data 

1. Hasil Belajar 

Data peningkatan hasil belajar yang digunakan dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan pengetahuan siswa 

terhadap materi yang telah dipelajri. Data hasil belajar siswa diperoleh dari 

hasil tes pilihan ganda pada setiap siklus. Sementara itu untuk mengetahui 
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tingkat kemampuan siswa dapat dilihat dari hasil nilai tes akhir pada akhir 

siklus 1, 2 dan 3. Cara menghitung nilai tes siswa setiap individu dianalisis 

dengan rumus yang diadopsi dari Sudijono (2015, hal: 69) adalah sebagai 

berikut: 

Skor = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 

x 100 

Hasil nilai tes pada setiap siswa akan dihitung untuk mengetahui 

ketercapaian KKM setiap siswa. Ketetapan nilai KKM di MTs Tarbiyah 

Islamiyah Kota Jambi minimal 70. Sedangkan kriteria skor ketuntasan siswa 

secara individu dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Kriteria Skor Ketuntasan 
 

Hasil Nilai Tes Keterangan 

<70 Tidak Tuntas 

>70 Tuntas 

 
Sementara itu untuk mengetahui sekor rata-rata kelas di setiap 

siklusnya menggunakan rumus yang diadopsi dari Sudijono (2015, hal: 68) 

yaitu: 

Sekor rata-rata = 𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 x100 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

Nilai ketuntasan klasikal dapat dikatakan tercapai, apabila nilai 

siswa telah memenuhi KKM dengan target pencapaian ideal atau sama 

dengan 70% dari jumlah seluruh siswa dalam kelas. Dengan demikian untuk 

mengetahui nilai ketuntasan secara klasiskal, maka dapat menggunakan 

rumus yang di adopsi dari Subana (2015, hal: 64) adalah sebagai berikut. 

Pencapaian KKM = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

x100
 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

2. Aktivitas Belajar 

Hasil Penelitian untuk lembar observasi aktivitas siswa diukur 

menggunakan skala Tally, dengan rumus yang diadopsi dari Sudijono 

(2015, hal: 64) yaitu: 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

x 100
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
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Analisis persentase data lembar observasi sikap siswa dengan 

rumus yang diadopsi dari Sudijono (2015, hal: 66) yaitu: 

Angka persentase = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

x 100
 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

Kategori penilaian untuk lembar observasi sikap siswa yang 

digunakan yaitu: 

Tabel 3.2 Kategori Penilaian 
 

No Interval Ketegori 

1 81-100 Baik Sekali 

2 61-80 Baik 

3 41-60 Cukup 

4 21-40 Kurang 

5 0-20 Sangat Kurang 

(Diadopsi dari Sudijono (2015, hal: 67) 

Setelah data hasil observasi pengamatan aktivitas siswa diperoleh, 

maka peneliti dapat membuat kesimpulan berdasarkan target yang 

diinginkan. Dalam penelitian ini, peningkatan aktivitas siswa pada materi 

sistem peredaran darah pada manusia dengan menerapkan alat peraga 

sederhana dapat dikatakan berhasil apabila skor lembar pengamatan 

observasi aktivitas siswa memproleh kategori yang baik atau sangat baik 

yaitu sebesar 75%. 

G. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil dan aktivitas belajar 

siswa kelas VIII B. Hasil belajar siswa yang diperoleh dapat dikatakan tuntas 

apabila nilai siswa telah sesuai dengan KKM yang telah ditentukan oleh guru 

mata pelajaran. 

Ketuntasan dari hasil belajar siswa dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan telah tuntas ketika nilai siswa telah mencapai KKM yang telah 

ditentukan yaitu sebesar 70, sedangkan aktivitas belajar siswa dapat dinyatakan 

telah tuntas ketika nilai siswa telah mencapai nilai predikat baik. Ketuntasan 

klasikal suatu kelas dikatakan tercapai apabila telah mencapai 75%. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Deskripsi Data. 

Pada penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I, Siklus II, dan Siklus III 

yang dilaksanakan pada kelas VIII B di MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi. 

Dalam penelitian ini yang ikut terlibat adalah guru bidang studi, peneliti dan 

teman sejawat yang bertugas membantu peneliti dalam memngumpulkan data 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 05 Agustus 2020 sampai 

tanggal 10 September 2020 dengan langkah-langkah yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

1. Hasil Penelitian pada Pra Siklus 

a. Hasil observasi aktivitas siswa pra siklus 

Berdasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung secara 

keseluruhan dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 Keadaan aktivitas siswa Pra Siklus 
 

No Aktivitas Yang Diamati F % Ket 

1 Siswa masuk kelas tepat waktu 15 75 Baik 

2 Keantuasiasan siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran 
9 45 Cukup Baik 

3 Siswa menyiapkan perlengkapan 

belajar 
9 45 Cukup Baik 

4 Motivasi yang muncul pada siswa 10 50 Cukup Baik 

5 Siswa membuat rangkuman materi di 

rumah 
13 65 Baik 

6 Kemampuan siswa melakuakan 

percobaan, demonstrasi,dan diskusi 

dalam penggunaan alat peraga 
sederhana 

 
9 

 
45 

 
Cukup Baik 

7 Siswa melaksanakan diskusi 

kelompok sampai batas waktu yang 

ditentukan 

 

9 

 

45 

 

Cukup Baik 

8 Keberanian siswa dalam bertanya 7 35 Kurang Baik 

9 Siswa dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar 
10 50 Cukup Baik 
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10 Siswa menyanggah argumen 

temannya dalam berdiskusi 
6 30 Kurang Baik 

11 Siswa menanggapi argumen 

temannya dalam berdiskusi 
5 25 Kurang Baik 

12 Kemampuan siswa menjawab 

pertanyaan dalam berdiskusi 
7 35 Kurang Baik 

13 Keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat 
10 50 Cukup 

Jumlah Total 119 

Rata-rata persentase 46% 

Keterangan Cukup Baik 
 

Dari Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa hasil observasi aktivitas siswa 

belum terlaksana dengan baik, hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata- 

rata pesentase yang di peroleh sebesar 46%, dengan kategori cukup 

baik. berdasarkan hasil rerata tersebut bahwa hasil yang diamati belum 

sesuai yang diharapkan, hal itu menunjukkan aktivitas siswa dalam 

belajar masih sedang. Pada pra siklus ini, aktivitas siswa pada kategori 

kurang baik terdapat 4 poin, kategori Cukup 7 poin aktivitas, dan 

kategori Baik 2 poin aktivitas. 

 

hasil evaluasi dari tes soal pilihan ganda yang telah dilakukan pada 

setiap siklus berakhir, maka diperoleh nilai rerata hasil belajar siswa di 

kelas VIII B pada siklus I nilai rata-rata kelas 67 

 

Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat dalam grafik pada 

gambar berikut ini : 
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Gambar 4.1 Grafik persentase aktivitas siswa saat pra siklus 

Keterangan Gambar: 

Aktivitas 1 : Siswa masuk kelas tepat waktu 

Aktivitas 2 : Keantuasiasan siswa   untuk   mengikuti   kegiatan 
pembelajaran 

Aktivitas 3 : Siswa menyiapkan perlengkapan belajar 

Aktivitas 4 : Motivasi yang muncul pada siswa 

Aktivitas 5 : Siswa membuat rangkuman materi di rumah 

Aktivitas 6 : Kemampuan siswa melakuakan percobaan, 

demonstrasi,dan diskusi dalam penggunaan alat 
peraga sederhana. 

Aktivitas 7 : Siswa melaksanakan diskusi kelompok sampai 
batas waktu yang ditentukan 

Aktivitas 8 : Keberanian siswa dalam bertanya 

Aktivitas 9 : Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar 

Aktivitas 10 : Siswa menyanggah argumen temannya dalam 
berdiskusi 

Aktivitas 11 : Siswa menanggapi argumen temannya dalam 

Aktivitas 12 : Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dalam 
berdiskusi 

Aktivitas 13 : Keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat 

Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Pra 

Siklus 
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b. Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan perolehan hasil ulangan harian setelah proses 

pembelajaran berlangsung secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.2 Hasil Ulangan Harian siswa pada Pra Siklus 
 

 
No 

Nama 

Responden 

 
Kelas 

Skor 

Hasil 

Belajar 

 
KKM 

 
Keterangan 

1 A VIII B 50 70 Tidak Tuntas 

2 B VIII B 50 70 Tidak Tuntas 

3 C VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

4 D VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

5 E VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

6 F VIII B 50 70 Tidak Tuntas 

7 G VIII B 80 70 Tuntas 

8 H VIII B 70 70 Tuntas 

9 I VIII B 70 70 Tuntas 

10 J VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

11 K VIII B 50 70 Tidak Tuntas 

12 L VIII B 70 70 Tuntas 

13 M VIII B 80 70 Tuntas 

14 N VIII B 70 70 Tuntas 

15 O VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

16 P VIII B 50 70 Tidak Tuntas 

17 Q VIII B 50 70 Tidak Tuntas 

18 R VIII B 70 70 Tuntas 

19 S VIII B 70 70 Tuntas 

20 T VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

Jumlah 1240   

Rata-rata Persentase 62   

Tuntas 8   

Tidak tuntas 12   

% siswa yang Tuntas 40%   

% siswa yang Tidak tuntas 60%   

 
Dari Tabel diatas dapat dilihat nilai hasil ulangan harian siswa 

pada tes pra siklus masih rendah, jumlah siswa yang berhasil hanya 8 
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siswa atau 40% dari jumlah keseluruhan siswa (20 orang), sedangkan 

jumlah siswa yang belum berhasil 12 orang atau 60% dari jumlah 

keseluruhan siswa. Selain itu, nilai rata-rata yang diperoleh juga masih 

rendah yaitu 62 jika dikategorikan masih dalam kategori cukup. 

Tindakan yang dilakukan pada pada siklus belum bisa dikatakan 

berhasil karena belum mencapai kriteria keberhasilan 70% siswa yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan diperlukan 

tindakan lanjutan pada siklus I. 

c. Hasil Refleksi Pra Siklus 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa, dan hasil 

ulangan harian siswa selama proses pembelajaran pada pra siklus 

berlangsung dapat dijadikan sebagai standar awal sebelum memasuki 

siklus I. 

Ada beberapa kendala yang dihadapi sebelum proses pembelajaran 

antara lain : 

1) Kebiasaan siswa yang belajar secara individu. 

2) Pada pertemuan awal suasana pembelajaran masih terasa gaduh dan 

rebut. 

3) Banyaknya siswa yang kurang memahami maksud dan tujuan 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

4) Siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. 

5) Banyaknya siswa yang kurang memperhatikan penguatan tentang 

sistem pembelajaran yang diberikan oleh guru dan materi yang 

dipelajari. 

6) Siswa kurang fokus dalam menyelesaikan masalah. 

7) Rendahnya hasil belajar siswa untuk mengetahui meteri yang akan 

di pelajari. 

Untuk memperbaiki kekurangan-kekuranngan yang ada pada pra 

siklus masuk pada siklus I, dan dijadikan standar penilaian pada siklus I. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Penelitian pada Siklus I 

Penelitian pada siklus I dibagi dalam empat kegiatan: a. 

Perencanaan, b. Pelaksanaan, c. Observasi, d. Refleksi. 

a. Perencanaan Siklus I 

Perencanaan pembelajaran siklus I yang dilakukan oleh peneliti 

dengan menganalisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa. Pada siklus I ini materi yang akan 

diajarkan kepada siswa mengenai organ-organ sistem peredaran darah 

pada manusia. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara diskusi dan 

tanya jawab. Langkah-langkah pada tahap ini adalah sebagai berikut : 

1) Mempersiapkan materi yang akan dilaksanakan pada saat penelitian 

2) Mempersiapkan Silabus 

3) Memepersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

4) Mempersiapkan lembar observasi aktifitas siswa 

5) Menyusun alat evaluasi berupa soal pilihan ganda berjumlah 15 butir 

soal pada materi pokok bahasan organ-organ sistem peredaran darah 

pada manusia. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I 

terdiri dari satu kali pertemuan. Pertemuan pertama adalah pembahasan 

mengenai pokok bahasan organ-organ sistem peredaran darah pada 

manusia, serta pada akhir pertemuan dilakukan evaluasi dengan 

memberikan soal pilihan ganda berjumlah 15 butir soal. Siswa diberikan 

soal pilihan ganda bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan dan untuk melihat berapa besar nilai hasil 

belajar yang diperoleh setiap siswa. Tes ini terdiri dari 15 butir soal. 

Langkah-langkah yang dilaksanakan pada siklus I ini dengan 

menggunakan diskusi dan pertanyaan ini lebih ditekankan pada 

kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan guru dalam bentuk 

kelompok diskusi. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang siswa 
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yang sama-sama membahas materi yang diberikan guru kemudian 

setelah selesai membahas materi sesuai waktu yang ditentukan. guru 

meminta siswa menutup materi yang didiskusikan. Metode diskusi 

dengan berbantuan alat peraga sederhana ini digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa serta kepercayaan diri dan Mampu 

melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan dan memahami 

suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi, percobaan, 

observasi, dan diskusi aktif dalam proses belajar mengajar dan 

mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran, dalam proses 

pembelajaran yang menyenangkan pada akhirnya akan membuat hasil 

belajar siswa menjadi lebih baik. 

c. Observasi Siklus I 

1) Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I 

Berdasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 Keadaan aktivitas siswa pada Siklus I 
 

No Aktivitas Yang Diamati F % Ket 

1 Siswa masuk kelas tepat waktu 17 85 Baik Sekali 

2 Keantuasiasan siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran 
10 50 Cukup 

3 Siswa menyiapkan perlengkapan belajar 9 45 Cukup 

4 Motivasi yang muncul pada siswa 10 50 Cukup 

5 Siswa membuat rangkuman materi di 

rumah 
15 75 Baik 

6 Kemampuan siswa melakuakan 

percobaan, demonstrasi,dan diskusi 
dalam penggunaan alat peraga sederhana 

 

13 

 

65 

 

Baik 

7 Siswa melaksanakan diskusi kelompok 

sampai batas waktu yang ditentukan 
13 65 Baik 

8 Keberanian siswa dalam bertanya 7 35 Cukup 

9 Siswa dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar 
9 45 Cukup 

10 Siswa menyanggah argumen temannya 

dalam berdiskusi 
7 35 Cukup 
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11 Siswa menanggapi argumen temannya 

dalam berdiskusi 
7 35 Cukup 

12 Kemampuan siswa menjawab pertanyaan 

dalam berdiskusi 
11 55 Cukup 

13 Keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat 
13 65 Baik 

Jumlah Total 141 

Rata-rata persentase 54% 

Keterangan Cukup Baik 
 

Dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa hasil observasi aktivitas 

siswa belum terlaksana dengan baik, hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai rata-rata pesentase yang di peroleh sebesar 54%, dengan 

kategori cukup baik. berdasarkan hasil rerata tersebut bahwa hasil 

yang diamati belum sesuai yang diharapkan, hal itu menunjukkan 

aktivitas siswa dalam belajar masih sedang. Pada siklus I ini, 

aktivitas siswa pada kategori kurang tidak ada, kategori cukup 

terdapat 8 poin, kategori baik 4 poin dan kategori baik sekali 1 poin 

aktivitas. 

Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat dalam grafik pada 

gambar berikut ini : 

 

Gambar 4.2 Grafik persentase aktivitas siswa siklus I 

Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 

I 
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45% 50% 
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35% 35% 35% 
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Keterangan Gambar: 
 

Aktivitas 1 : Siswa masuk kelas tepat waktu 

Aktivitas 2 : Keantuasiasan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

Aktivitas 3 : Siswa menyiapkan perlengkapan belajar 

Aktivitas 4 : Motivasi yang muncul pada siswa 

Aktivitas 5 : Siswa membuat rangkuman materi di rumah 

Aktivitas 6 : Kemampuan siswa melakuakan percobaan, 
demonstrasi,dan diskusi dalam penggunaan alat 

peraga sederhana. 

Aktivitas 7 : Siswa melaksanakan diskusi kelompok sampai 
batas waktu yang ditentukan 

Aktivitas 8 : Keberanian siswa dalam bertanya 

Aktivitas 9 : Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar 

Aktivitas 10 : Siswa menyanggah argumen temannya dalam 
berdiskusi 

Aktivitas 11 : Siswa menanggapi argumen temannya dalam 

Aktivitas 12 : Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dalam 
berdiskusi 

Aktivitas 13 : Keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat 

 
2) Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil perolahan tes hasil belajar setelah proses 

pembelajaran berlangsung secara keseluruhan dapat dilihat pada 

tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Sekor Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
 

 
No 

Nama 

Responden 

 
Kelas 

Skor 

Hasil 

Belajar 

 
KKM 

 
Keterangan 

1 A VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

2 B VIII B 70 70 Tuntas 

3 C VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

4 D VIII B 70 70 Tuntas 

5 E VIII B 80 70 Tuntas 

6 F VIII B 50 70 Tidak Tuntas 

7 G VIII B 80 70 Tuntas 

8 H VIII B 70 70 Tuntas 

9 I VIII B 70 70 Tuntas 

10 J VIII B 70 70 Tuntas 

11 K VIII B 80 70 Tuntas 
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12 L VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

13 M VIII B 90 70 Tuntas 

14 N VIII B 70 70 Tuntas 

15 O VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

16 P VIII B 50 70 Tidak Tuntas 

17 Q VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

18 R VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

19 S VIII B 70 70 Tuntas 

20 T VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

Jumlah 1340   

Rata-rata Persentase 67   

Tuntas 11   

Tidak tuntas 9   

% siswa yang Tuntas 55%   

% siswa yang Tidak tuntas 45%   

 

Dari table 4.4 diatas dapat dilihat nilai skor hasil belajar siswa 

pada tes siklus I masih rendah, jumlah siswa yang berhasil hanya 11 

siswa atau 55% dari jumlah keseluruhan siswa (20 orang), sedangkan 

jumlah siswa yang belum berhasil 9 orang atau 45% dari jumlah 

keseluruhan siswa. Selain itu, nilai rata-rata yang diperoleh juga masih 

rendah yaitu 67 dapat dikategorikan cukup baik. Tindakan yang 

dilakukan pada pada siklus belum bisa dikatakan berhasil karena 

belum mencapai kriteria keberhasilan 75% siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan diperlukan tindakan 

lanjutan pada siklus II. 

d. Refleksi siklus I 

Berdasarkan hasil observasi dan sekor hasil belajar siswa selama 

proses pembelajaran siklus I berlangsung dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan siklus I belum dapat dikatakan berhasil karena belum 

mencapai kriteria keberhasilan 70% siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) dan perlu ditingkatkan pada siklus II. 

Ketidak berhasilan dapat dilihat dari rendahnya nilai hasil belajar dan 
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nilai aktivitas siswa. Ada beberapa kendala yang dihadapi pada proses 

pembelajaran melalui penggunaan alat peraga sedarhana antara lain : 

1) Tidak semua siswa, hanya sebagian mau menerima belajar secara 

kelompok, hal ini dikarenakan kebiasaan siswa yang belajar secara 

individu. Tetapi setelah diberikan stimulus dan motivasi bahkan 

voting seluruh siswa mau belajar secara berkelompok. 

2) Pada saat pembagian kelompok ada sebagian siswa yang memilih- 

milih teman kelompoknya dan belum menerima pembagian 

kelompok secara heterogen. Guru memberikan penjelasan 

keuntungan kelompok secara heterogen dan setelah proses 

pembelajaran siswa menerima dan terbiasa dengan kelompoknya. 

3) Pada pertemuan awal suasana diskusi kelompok masih terasa sedikit 

gaduh. 

4) Masih ada siswa yang kurang memahami maksud dan tujuan 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

5) Masih ada siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

6) Masih ada siswa yang kurang memperhatikan penguatan tentang 

sistem pembelajaran yang diberikan oleh guru dan materi yang 

dipelajari. 

7) Masih banyaknya siswa kesulitan membuat pertanyaan tentang 

materi organ-organ sistem peredaran darah pada manusia. 

8) Kurangnya pemahaman siswa dalam mengembangkan sebuah 

pertanyaan ataupun jawaban. 

Untuk memperbaiki kekurangan-kekuranngan yang ada pada siklus 

I dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar maka perlu 

dilanjutkan pada siklus II, dengan melakukan perbaikan-perbaikan 

sebagai berikut : 

1) Guru perlu meningkatkan lagi motivasi kepada siswa agar lebih 

termotivasi dalam belajar. 
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2) Guru lebih optimal dalam mengkondisikan kelas untuk siap dalam 

belajar. 

3) Guru lebih optimal dalam membimbing dan mengarahkan siswa 

untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

4) Guru hendaknya selalu memberikan penjelasan atas dampak negatif 

dari tidak dikuasainya materi yang dipelajari. 

5) Guru wajib menganalisa kendala-kendala yang dihadapi siswa 

dalam memahami materi pembelajaran dan mencari solusinya. 

6) Guru wajib menemukan keinginan anak dalam belajar, sehingga 

anak tidak merasa terbebani dengan materi ajar, sementara tujuan 

yang dicapai dalam pembelajaran harus tercapai. 

7) Guru hendaknya menggunakan fasilitas perangkat pembelajaran 

seperti media pembelajaran yang lengkap guna membuat siswa lebih 

tertarik dengan materi yang di ajarkan. Atau guru harus mempunyai 

inisiatif lain jika media pembelajaran di sekolah tidak lengkap, guru 

bisa menggunakan media lain seperti tubuh manusia secara langsung 

guna mengaktifkan stimulus siswa. 

8) Guru perlu membimbing siswa yang masih kesulitan membuat 

pertanyaan tentang materi organ-organ sistem peredaran darah pada 

manusia. 

9) Guru perlu memberi penguatkan pemahaman siswa dalam 

mengembangkan sebuah pertanyaan ataupun jawaban. 

 
2. Penelitian pada Siklus II 

Penelitian pada siklus II dibagi dalam empat kegiatan:a. Perencanaan, 

b. Pelaksanaan, c. Observasi, dan d. Refleksi. 

a. Perencanaan Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I hasil belajar siswa masil belum 

meningkat. perencanaan pembelajaran siklus II masih sama dengan 

siklus sebelumnya hanya saja guru lebih dimaksimalkan untuk 

meningkatkan hasil belajar dan lebih membimbing siswa. Pada siklus II 
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materi yang di ajarkan adalah materi mekanisme sistem peredaran pada 

manusia. 

b. Pelaksanaan Siklus II 

Tindakan yang dilakukan pada siklus II dilakukan selama 1 kali 

pertemuan mengenai mekanisme sistem peredaran darah pada manusia, 

pada akhir petemuan dilakukan evaluasi dengan memberikan soal pilihan 

ganda kepada siswa pada siklus II. Soal pilihan ganda yang terdiri dari 

15 pertanyaan. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada setiap pertemuan sama 

seperti siklus I dengan melakukan perbaikan-perbaikan seperti yang telah 

di rumuskan pada refleksi siklus I. Setiap awal pembelajaran 

disampaikan indikator dan tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui 

sasaran yang akan di capai dalam proses pembelajaran, serta 

memerintahkan seluruh siswa untuk memperhatikan alat peraga yang di 

tampilkan oleh guru agar siswa saling memberikan gagasan atau 

pendapat mereka masing-masing melalui pertanyaan yang saling mereka 

sampaikan antar siswa dan sama-sama memecahkan solusi dan mencari 

jawab pertanyaan yang di berikan oleh teman-temannya. 

c. Observasi Siklus II 

1) Hasil observasi aktivitas siswa 

Berdasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.5 Keadaan aktivitas siswa pada Siklus II 
 

No Aktivitas Yang Diamati F % Ket 

1 Siswa masuk kelas tepat waktu 18 90 Baik Sekali 

2 Keantuasiasan siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran 
15 75 Baik 

3 Siswa menyiapkan perlengkapan 

belajar 
14 70 Baik 

4 Motivasi yang muncul pada siswa 17 85 Baik Sekali 

5 Siswa membuat rangkuman materi di 

rumah 
16 80 Baik Sekali 
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6 Kemampuan siswa melakuakan 

percobaan, demonstrasi,dan diskusi 

dalam penggunaan alat peraga 

sederhana 

 
18 

 
90 

 
Baik Sekali 

7 Siswa melaksanakan diskusi kelompok 

sampai batas waktu yang ditentukan 
16 80 Baik Sekali 

8 Keberanian siswa dalam bertanya 13 65 Baik 

9 Siswa dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar 
13 65 Baik 

10 Siswa menyanggah argumen temannya 

dalam berdiskusi 
12 60 Baik 

11 Siswa menanggapi argumen temannya 

dalam berdiskusi 
9 45 Cukup Baik 

12 Kemampuan siswa menjawab 

pertanyaan dalam berdiskusi 
15 75 Baik 

13 Keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat 
16 80 Baik Sekali 

Jumlah Total 192 

Rata-rata persentase 74% 

Keterangan Baik 

 

Dari tabel 4.5 Dari Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa hasil 

observasi aktivitas siswa telah terlaksana dengan baik, hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai rata-rata pesentase yang di peroleh sebesar 

74%, dengan kategori baik. berdasarkan hasil rerata tersebut bahwa 

hasil yang diamati mendekati dengan yang diharapkan, hal itu 

menunjukkan aktivitas siswa dalam belajar sudah mulai meningkat. 

Pada siklus II ini, aktivitas siswa pada kategori rendah tidak ada, 

kategori cukup 1 poin aktivitas, kategori baik 6 poin aktivitas, dan 

kategori Baik Sekali 6 poin aktivitas. 

Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat dalam grafik pada gambar 

berikut ini : 
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Gambar 4.3 Grafik persentase aktivitas siswa siklus II 

Keterangan Gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2) Hasil Belajar siswa Pada siklus II 

Berdasarkan skor hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung secara keseluruhan dapat dilihat pada 

tabel 4.6 berikut ini: 

Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 
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Aktivitas 1 : Siswa masuk kelas tepat waktu 

Aktivitas 2 : Keantuasiasan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

Aktivitas 3 : Siswa menyiapkan perlengkapan belajar 

Aktivitas 4 : Motivasi yang muncul pada siswa 

Aktivitas 5 : Siswa membuat rangkuman materi di rumah 

Aktivitas 6 : Kemampuan siswa melakuakan percobaan, 
demonstrasi,dan diskusi dalam penggunaan alat 

peraga sederhana. 

Aktivitas 7 : Siswa melaksanakan diskusi kelompok sampai 
batas waktu yang ditentukan 

Aktivitas 8 : Keberanian siswa dalam bertanya 

Aktivitas 9 : Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar 

Aktivitas 10 : Siswa menyanggah argumen temannya dalam 
berdiskusi 

Aktivitas 11 : Siswa menanggapi argumen temannya dalam 

Aktivitas 12 : Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dalam 
berdiskusi 

Aktivitas 13 : Keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat 
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Tabel 4.6 Skor Hasil Belajar siswa pada Siklus II 
 

 
No 

Nama 

Responden 

 
Kelas 

Skor 

Hasil 

Belajar 

 
KKM 

 
Keterangan 

1 A VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

2 B VIII B 70 70 Tuntas 

3 C VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

4 D VIII B 70 70 Tuntas 

5 E VIII B 80 70 Tuntas 

6 F VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

7 G VIII B 80 70 Tuntas 

8 H VIII B 70 70 Tuntas 

9 I VIII B 70 70 Tuntas 

10 J VIII B 70 70 Tuntas 

11 K VIII B 80 70 Tuntas 

12 L VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

13 M VIII B 90 70 Tuntas 

14 N VIII B 70 70 Tuntas 

15 O VIII B 70 70 Tuntas 

16 P VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

17 Q VIII B 70 70 Tuntas 

18 R VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

19 S VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

20 T VIII B 70 70 Tuntas 

Jumlah 1380   

Rata-rata Persentase 69   

Tuntas 13   

Tidak tuntas 7   

% siswa yang Tuntas 65%   

% siswa yang Tidak tuntas 35%   

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai hasil belajar siswa pada tes 

siklus II masih rendah, jumlah siswa yang berhasil hanya 13 siswa 

atau 65% dari jumlah keseluruhan siswa (20 orang), sedangkan 

jumlah siswa yang belum berhasil 7 orang atau 35% dari jumlah 

keseluruhan siswa. Selain itu, nilai rata-rata yang diperoleh juga 

masih rendah yaitu 69 dapat dikategorikan baik. Tindakan yang 

dilakukan pada pada siklus belum bisa dikatakan berhasil karena 
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belum mencapai kriteria keberhasilan 75% siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan diperlukan tindakan 

lanjutan pada siklus III. 

 
d. Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil analisis hasil belajar siswa, lembar observasi 

aktivitas siswa pada pelaksaan siklus II dapat diketahui bahwa terdapat 

peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran serta 

keaktifan siswa saat proses pembelajaran. Tetapi perlu diadakan tindakan 

lanjutan pada siklus III yang diharapkan mampu meningkatkan yang 

lebih baik pada hasil belajar siswa. 

adapun kendala yang dihadapi pada pelaksanaan proses 

pembelajaran pada siklus II, diantaranya sebagai berikut : 

1) Masih siswa yang tidak bertanya saat proses pembelajaran 

2) Masih ada siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 

3) Masih di temukan siswa yang tidak mengerti dengan tujuan 

pembelajaran yang di lakukan. 

4) Masih ada siswa yang kurang memperhatikan penguatan tentang 

sistem pembelajaran yang diberikan oleh guru dan materi yang 

dipelajari. 

Untuk memperbaiki kekurangan-kekuranngan yang ada pada 

siklus II dan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar 

maka perlu dilanjutkan pada siklus III, dengan melakukan perbaikan- 

perbaikan sebagai berikut : 

1) Guru perlu meningkatkan lagi motivasi kepada siswa agar lebih 

termotivasi 

2) Guru lebih optimal dalam mengkondisikan penggunaan alat peraga 

sedrhana sebelum proses pembelajaran 
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3) Guru lebih optimal dalam membimbing dan mengarahkan siswa 

untuk aktif dalam proses pembelajaran 

4) Guru harus menjelaskan kepada siswa tentang cara bekerjasama 

 
 

3. Penelitian pada siklus III 

Penelitian pada siklus III dibagi dalam empat kegiatan: a. Perencanaan, 

b. Pelaksanaan, c. Observasi, d. Refleksi. 

a. Perencanaan Siklus III 

Berdasarkan hasil refleksi siklus II skor hasil belajar siswa 

meningkat dibandingkan dengan siklus I dan perencanaan 

pembelajaran siklus III masih sama dengan siklus sebelumnya hanya 

saja guru lebih dimaksimalkan untuk meningkatkan hasil blajar siswa 

dan lebih membimbing siswa. Pada siklus III materi yang di ajarkan 

adalah penyakit dan kelainan pada sistem peredaran darah pada 

manusia. 

b. Pelaksanaan Siklus III 

Tindakan yang dilakukan pada siklus III dibagi dalam satu kali 

pertemuan, pertemuan pertama mengenai materi kelainan dan penyakit 

pada sistem peredaran darah pada manusia, pada akhir pertemuan 

dilakukan evaluasi pembelajaran dengan pengisian soal pilihan ganda 

kepada siswa yang terdiri dari 15 butir pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi yang di pelajari pada siklus III. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada setiap pertemuan sama 

seperti siklus II dengan melakukan perbaikan-perbaikan seperti yang 

telah di rumuskan pada refleksi siklus II. Setiap awal pembelajaran 

disampaikan indikator dan tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui 

sasaran yang akan di capai dalam proses pembelajaran, serta 

memerintahkan kepada setiap siswa untuk memperhatikan alat peraga 

yang di tampilkan oleh guru agar siswa saling memberikan gagasan 

atau pendapat mereka masing-masing melalui pertanyaan yang saling 
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mereka sampaikan antar kelompok dan sama-sama memecahkan solusi 

dan mencari jawab pertanyaan yang di berikan oleh teman-temannya 

c. Observasi Siklus III 

1) Hasil observasi aktivitas siswa 

Berdasarkan hasil observasi yang merupakan gambaran 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.7 Keadaan aktivitas siswa pada Siklus III 
 

No Aktivitas Yang Diamati F % Ket 

1 Siswa masuk kelas tepat waktu 20 100 Baik Sekali 

2 Keantuasiasan siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran 
19 95 Baik Sekali 

3 Siswa menyiapkan perlengkapan 

belajar 
18 90 Baik Sekali 

4 Motivasi yang muncul pada siswa 18 90 Baik Sekali 

5 Siswa membuat rangkuman materi di 

rumah 
18 90 Baik Sekali 

6 Kemampuan siswa melakuakan 

percobaan, demonstrasi,dan diskusi 

dalam penggunaan alat peraga 
sederhana 

 
20 

 
100 

 
Baik Sekali 

7 Siswa melaksanakan diskusi kelompok 

sampai batas waktu yang ditentukan 
20 100 Baik Sekali 

8 Keberanian siswa dalam bertanya 13 65 Baik 

9 Siswa dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar 
16 80 Baik Sekali 

10 Siswa menyanggah argumen temannya 

dalam berdiskusi 
12 60 Baik 

11 Siswa menanggapi argumen temannya 

dalam berdiskusi 
13 65 Baik 

12 Kemampuan siswa menjawab 

pertanyaan dalam berdiskusi 
17 85 Baik Sekali 

13 Keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat 
18 90 Baik Sekali 

Jumlah Total 222 

Rata-rata persentase 85% 

Keterangan Baik Sekali 

 

Dari tabel 4.7 di atas terlihat bahwa hasil observasi aktivitas 

siswa belum terlaksana dengan baik sekali, hal tersebut dibuktikan 
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dengan nilai rata-rata pesentase yang di peroleh sebesar 85%, 

dengan kategori baik sekali. berdasarkan hasil rerata tersebut bahwa 

hasil yang diamati telah sesuai dengan yang diharapkan, hal itu 

menunjukkan aktivitas siswa telah terlaksana dengan baik dan 

memuaskan. Pada siklus III ini, aktivitas siswa pada kategori 

Rendah tidak ada, kategori cukup baik tidak ada, kategori Baik 3 

poin aktivitas, dan kategori Baik Sekali 13 poin aktivitas. 

Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat dalam grafik pada gambar 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik persentase aktivitas siswa siklus III 

Keterangan Gambar: 
 

Aktivitas 1 : Siswa masuk kelas tepat waktu 

Aktivitas 2 : Keantuasiasan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

Aktivitas 3 : Siswa menyiapkan perlengkapan belajar 

Aktivitas 4 : Motivasi yang muncul pada siswa 

Aktivitas 5 : Siswa membuat rangkuman materi di rumah 

Aktivitas 6 : Kemampuan siswa melakuakan percobaan, 

demonstrasi,dan diskusi dalam penggunaan alat 
peraga sederhana. 
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Aktivitas 7 : Siswa melaksanakan diskusi kelompok sampai 
batas waktu yang ditentukan 

Aktivitas 8 : Keberanian siswa dalam bertanya 

Aktivitas 9 : Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar 

Aktivitas 10 : Siswa menyanggah argumen temannya dalam 
berdiskusi 

Aktivitas 11 : Siswa menanggapi argumen temannya dalam 

Aktivitas 12 : Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dalam 
berdiskusi 

Aktivitas 13 : Keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat 
 

2) Nilai Hasil Belajar siswa Pada siklus III 

Berdasarkan skor hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung secara keseluruhan dapat dilihat pada 

tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Skor Hasil Belajar siswa pada Siklus III 
 

 
No 

Nama 

Responden 

 
Kelas 

Skor 

Hasil 

Belajar 

 
KKM 

 
Keterangan 

1 A VIII B 70 70 Tuntas 

2 B VIII B 70 70 Tuntas 

3 C VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

4 D VIII B 70 70 Tuntas 

5 E VIII B 90 70 Tuntas 

6 F VIII B 70 70 Tuntas 

7 G VIII B 80 70 Tuntas 

8 H VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

9 I VIII B 80 70 Tuntas 

10 J VIII B 70 70 Tuntas 

11 K VIII B 80 70 Tuntas 

12 L VIII B 70 70 Tuntas 

13 M VIII B 90 70 Tuntas 

14 N VIII B 70 70 Tuntas 

15 O VIII B 60 70 Tidak Tuntas 

16 P VIII B 70 70 Tuntas 

17 Q VIII B 70 70 Tuntas 

18 R VIII B 70 70 Tuntas 

19 S VIII B 70 70 Tuntas 

20 T VIII B 70 70 Tuntas 
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Jumlah 1440   

Rata-rata Persentase 72   

Tuntas 17   

Tidak tuntas 3   

% siswa yang Tuntas 85%   

% siswa yang Tidak 

tuntas 
15% 

  

 

Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat skor nilai hasil belajar siswa 

pada tes akhir siklus III terjadi peningkatan, jumlah siswa yang 

berhasil hanya 17 siswa atau 85% dari jumlah keseluruhan siswa 

(20 orang), sedangkan jumlah siswa yang belum berhasil 3 orang 

atau 15% dari jumlah keseluruhan siswa. Selain itu, nilai rata-rata 

yang diperoleh juga masih rendah yaitu 72 dapat dikategorikan 

baik. Tindakan yang dilakukan pada pada siklus dapat dikatakan 

berhasil karena nilai siswa banyak yang mencapai kriteria 

keberhasilan 75% dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

telah ditetapkan oleh sekolah. 

d. Refleksi Siklus III 

Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus sebelumnya, pada siklus 

III didapatkan beberapa hal seperti hasil observasi aktivitas siswa 

terlihat bahwa siklus III ini terjadi peningkatan persentase keaktifan 

siswa dimana dapat terlihat jumlah aktivitas siswa dalam kategori 

Rendah tidak ada, kategori cukup baik tidak ada, kategori baik 3 poin 

aktivitas, dan kategori baik sekali 13 poin aktivitas. 

Berdasarkan hasil evaluasi hasil belajar yang diadakan pada 

akhir siklus III, skor hasil belajar yang diperoleh siswa mengalami 

peningkatan sesuai dengan yang diharapkan. Dari data skor hasil belajar 

yang dilakukan pada siklus III diperoleh bahwa tindakan yang 

dilakukan pada siklus ini berhasil meningkatkan hasil belajar siswa 

dimana sebesar 83% siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan 
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Minimum (KKM) yang telah ditetapkan sehingga pertemuan dan siklus 

berikutnya tidak dilanjutkan lagi. 

 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I, II dan III 

kepada siswa kelas VIII B di MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi melalui 

penerapan penggunaan alat peraga sederhana dalam upaya meningkatkan hasil 

dan aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil temuan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I, II dan III setelah penerapan alat  

peraga sederhana pada saat proses pembelajaran. 

1. Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil evaluasi dari tes soal pilihan ganda yang telah dilakukan 

pada setiap siklus berakhir, maka diperoleh nilai rerata hasil belajar siswa di 

kelas VIII B pada siklus I nilai rata-rata kelas 67, siklus II nilai rata-rata kelas 

yang diperoleh 69, sedangkan pada siklus III perolehan nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 72. Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah siswa yang dapat 

dikatakan berhasil atau yang masuk kategori tuntas dari hasil evaluasi proses 

pembelajaran yang telah dilakukan pada setiap siklus yaitu: Siklus I hanya 

terdapat 11 orang siswa yang berhasil masuk kategori tuntas, dengan nilai 

persentasekan 55%. Siklus II terdapat 13 orang siswa yang berhasil masuk 

kategori tuntas, dengan nilai persentasekan 65%. Siklus III terdapat 17 orang 

siswa yang berhasil masuk dalam kategori tuntas, dengan nilai persentasekan 

85%. 

Selain itu hasil evaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan pada 

setiap siklusnya, maka masih temukan beberapa orang siswa yang belum tuntas 

dalam memproleh nilai hasil belajar. Pada siklus I terdapat 9 orang siswa yang 

belum berhasil mencapai nilai yang tuntas, dengan nilai persentasekan 45%. 

Siklus II terdapat 7 orang siswa yang belum belum berhasil mencapai nilai yang 

tuntas, dengan nilai persentasekan 35%. Siklus III terdapat 3 orang siswa yang 

belum berhasil mencapai nilai yang tuntas, dengan nilai persentasekan 15%. 
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Dari hasil penelitian tersebut, maka dapat simpulkan bahwa setelah 

penerapan proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sederhana 

hasil belajar yang diperoleh siswa terjadi peningkatan. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil belajar siswa pada siklus 1, siklus 2 hingga siklus 3. Untuk Lebih 

Jelasnya perbandingan hasil belajar siswa kelas VIII B disetiap siklusnya telah 

disajikan dalam bentuk diagram batang, yang dapat dilihat pada Gambar 4.5 

dan 4.6 berikut ini: 

 
 

 

Gambar 4.5 Hasil Nilai Rata-rata Siswa Pada Siklus I, II dan III Di MTs 

Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi 

 
Berdasarkan gambar 4.5 di atas, terlihat bahwa peningkatan dari nilai rata- 

rata kelas dari kegiatan pra siklus hingga siklus III, memperlihatkan bahwa 

peningkatan nilai rata-rata siswa tidak begitu signifikan, hal tersebut disebabkan 

oleh bebebrapa hal salah satunya adalah ketika proses pembelajaran siswa 

belum terbiasa belajar dengan pengaplikasian sebuah alat peraga pembelajaran, 

karena selama ini guru mata pelajaran dalam menyampaikan materi hanya 

mengandalkan buku cetak dan LKS ketika menyampaikan materi pembelajaran, 

sehingga ketika di aplikasikan sebuah alat peraga pembelajaran berupa charta, 

maka siswa merasa sesuatu hal yang baru, sehingga siswa membutuhkan waktu 
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untuk menyesuaikan dengan kondisi dari kebiasaan lama yaitu mereka terbiasa 

belajar dengan LKS atau buku cetak. Berdasarkan pengamatan pun guru mata 

pelajaran sering kali menyampaikan materi dengan LKS, bahkan belum pernah 

terlihat guru mata pelajaran menyampai materi dengan bantuan media ataupun 

alat peraga pembelajaran. Berdasarkan pengamatan tersebut maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa minimnya peningkatan nilai rata-rata dari siklus 

1 hingga siklus III, karena siswa belum terbiasa dengan penggunaan alat peraga 

pembelajaran, sehingga membutuhkan waktu agar siswa terbiasa dengan 

pengaplikasian sebuah alat perga pembelajaran. 

 
 

 

Gambar 4.6 Persentase Jumlah Siswa Yang Tuntas Dan Tidak Tuntas Pada 

Siklus I, II Dan III Di MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi 

 
 

Berdasarkan gambar 4.6 di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah 

siswa yang masuk kategori tuntas, sedangkan pada kategori tidak tuntas terjadi 

penurunan dari siklus I hingga siklus III. Hasil pengamatan selama proses 

pembelajaran bahwa terlihat siswa merasa terbantu dan senang dengan 

penggunaan alat peraga yang diberikan oleh guru. Siswa juga terlihat 
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bersemangat dalam pembelajaran di kelas, karena mereka merasakan sesuatu 

hal yang baru. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga membuat siswa bisa 

lebih memahami materi pembelajaran, khususnya pada materi sistem peredaran 

darah pada manusia, sebab siswa akan melihat secara jelas proses dan 

mekanisme peredaran darah dalam tubuh manusia. Selain dapat melihat 

mekanisme sistem peredaran darah, siswa juga dapat melihat struktur dan 

bentuk dari alat-alat peredaran darah manusia secara jelas, dengan begitu siswa 

akan lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan. Dengan begitu 

maka diharapkan hasil belajar siswa meningkat. Karena konsep materi yang 

sampikan telah dipahami dengan baik oleh para siswa. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pindo Hutauruk, (2018) 

yang menyatakan dengan penggunaan alat peraga, maka hal-hal yang abstrak 

dapat disajikan dalam bentuk konkrit yang dapat dilihat, dipegang, dicoba 

sehingga materi pembelajaran yang disampaikan guru dapat dengan mudah 

dipahami oleh siswa. 

 
2. Aktivitas Belajar 

Berdasarkan hasil pengamatan lembar observasi aktivitas belajar siswa 

yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran di setiap siklus, maka 

diperoleh nilai rerata aktivitas belajar siswa di kelas VIII B pada siklus I nilai 

rata-rata aktivitas 54% dengan kategori cukup baik, siklus II nilai rata-rata 

aktivitas yang diperoleh 74% dengan kategori baik, sedangkan pada siklus III 

perolehan nilai rata-rata aktivitas belajar meningkat menjadi 85% dengan 

kategosi baik sekali. 

Dari hasil pengamatan tersebut, maka dapat simpulkan bahwa setelah 

penerapan proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sederhana 

aktivitas belajar siswa terjadi peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

lembar pengamatan aktivitas belajar siswa pada siklus 1, siklus 2 hingga siklus 

3. Untuk Lebih Jelasnya perbandingan hasil lembar aktivitas belajar siswa kelas 
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VIII B disetiap siklusnya telah disajikan dalam bentuk diagram batang, yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut ini: 

 
 

 

Gambar 4.7 Skor rata-rata persentase nilai lembar aktivitas belajar siswa 

pada Siklus I, II Dan III Di MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi 

 
Berdasarkan gambar 4.7 di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas 

belajar siswa pada setiap siklus. Hasil pengamatan selama proses pembelajaran 

bahwa dengan penggunaan alat peraga sederhana siswa terlihat bersemangat 

dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, selain itu juga 

hubungan interaksi antara guru dan siswa sudah dapat terjalin dengan baik, hal 

ini terbukti bahwa siswa tidak sungkan lagi untuk menjawab ataupun 

memberikan pertanyaan kepada guru atau pun teman sekelas mereka terhadap 

materi yang belum mereka pahami. 

Selain itu dalam melakukan diskusi kelompok terlihat bahwa, siswa sangat 

antusias dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru dengan 

mendiskusikan kepada teman kelompok. Dalam kegiatan diskusi kelompok 

terlihat siswa lebih semangat dan aktif dalam pembelajaran. Peran aktif siswa 

terlihat dari kontribusi pendapat dan kesungguhan mereka dalam bekerja sama 

selama diskusi dalam mengerjakan tugas. Terlebih lagi terjalin sebuah 

keberanian siswa dalam mengemukakan pendapatnya dan juga menanggapi 
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pendapat orang lain. Siswa juga dilibatkan untuk lebih bertanggung jawab baik 

secara individu maupun kelompok. Motivasi siswa pun terus meningkat dari 

rasa bosan untuk belajar IPA karena siswa belajar dengan menggunakan media 

perantara dalam pembelajaran. Dengan demikian penggunaan alat peraga juga 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, sebab dalam proses pembelajaran, 

alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh siswa memalui alat indra 

seperti mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar 

mengajar siswa lebih efektif dan efisien. hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Seprianty, (2013) menyatakan penggunaan alat 

peraga pada proses pembelajaran menempatkan siswa menjadi subjek 

pembelajaran (Student Centered Learning) bukan sebagai objek pembelajaran 

sehingga pembelajaran tidak hanya di dominasi oleh guru tetapi memberikan 

kesempatan kepada siswa agar untuk terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. 

Serta dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dan kebersamaan antar siswa 

sehingga siswa dapat bersosialisasi dengan temannya pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan penggunaan alat peraga 

sederhana dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

Terpadu di VIII B di MTs Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi. Penerapan 

penggunaan alat peraga sederhana membuat siswa lebih aktif dan lebih mudah 

memahami materi pelajaran dengan baik. Peningkatan hasil belajar tersebut 

ditandai dengan meningkatnya dari siklus I hingga ke siklus III. Peningkatan 

skor hasil belajar yang peroleh siswa dari siklus I nilai rata - rata 67 atau 11 

siswa tuntas belajar, siklus II nilai rata-rata 69 atau 13 siswa tuntas belajar, 

siklus nilai rata- rata 72 atau 17 siswa tuntas belajar. Dari hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa mulai dari hasil belajar 

siswa pada siklus I hingga siklus III. Sedangkan hasil pengamatan lembar 

observasi aktivitas belajar siswa yang telah dilakukan dalam proses 

pembelajaran di setiap siklus, maka diperoleh nilai rerata aktivitas belajar siswa 

di kelas VIII B pada siklus I nilai rata-rata aktivitas 54% dengan kategori cukup 

baik, siklus II nilai rata-rata aktivitas yang diperoleh 74% dengan kategori baik, 

sedangkan pada siklus III perolehan nilai rata-rata aktivitas belajar meningkat 

menjadi 85% dengan kategosi baik sekali. Dengan kata lain, proses 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sederhana yang diterapkan 

dalam proses belajar mengajar pada materi sistem peredaran darah manusia 

dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa kelas VIII B di MTs 

Tarbiyah Islamiyah Kota Jambi. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil peneltian tindakan kelas dapat ditemukan saran-saran 

yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran diantaranya : 
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1. Penggunaan alat peraga sederhana digunakan sebagai media pembelajaran 

mata pelajaran IPA terpadi materi sistem peredaran darah pada manusia, 

namun juga dapat di terapkan pada saat pelajaran lain untuk materi lainnya. 

2. Peneliti berharap guru dapat mengungkapkan lebih dalam mengenai 

penggunaan alat peraga sederhana untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Peneliti berharap agar penggunaan alat peraga sederhana ini dapat terus 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
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Lampiran 1 

 
 
Sekolah : MTs Tarbiyah Islamiah 

Kelas : VIII 

Mata Pelajaran : IPA 

Semester : 1 (satu) 

 

SILABUS 

Standar Kompetensi : 1. Memahami Berbagai Sistem Dalam Kehidupan Manusia 

 
Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 

 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

Penilaian  
Alokasi 

Waktu 

 
Sumber 

Belajar 
Teknik 

Bentuk 

Instrumen 

Menganalisis 

sistem peredaran 

darah pada 

manusia dan 

memahami 

gangguan pada 

sistem peredaran 

darah, serta 

upaya menjaga 

kesehatan sistem 

peredaran darah 

Sistem 

peredaran darah 

pada manusia 

 Mengidentifikasi 

macam organ 

penyusun sistem 

peredaran darah 

pada manusia 

 Menjelaskan fungsi darah Tes tulis Tes 

Pilihan 

Ganda 

2 jp 

(2x40 

Menit) 

Buku 

siswa, 

video 

sistem 

peredaran 

darah dan 

media 

tiga 

dimensi 

tentang 

sistem 

peredaran 

darah 

 Menjelaskan penyusun darah 

dengan cara membuat model 

komponen penyusun darah 

 Menjelaskan karakteristik masing- 

masing komponen penyusun darah 

 Menjelaskan fungsi masing-masing 

komponen penyusun darah 

 Menjelaskan keterkaitan antara 

tempat tinggal dengan jumlah sel 

darah merah dalam darah 

 Menjelaskan proses pembekuan 

darah 
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Karakter siswa yang diharapkan : 

Disiplin (Discipline) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence ) 

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 Studi pustaka fungsi 

jantung, pembuluh 

darah, dan darah 

 

 

 Melihat media tiga 

dimensi tentang 

peredaran darah 

manusia 

 
 Studi pustaka dan/ 

atau melihat 

tayangan video 

tentang kelainan dan 

penyakit yang 

berkaitan dengan 

sistem peredaran 

darah 

 Menjelaskan karakteristik jantung 

dan pembuluh darah 

 Mengidentifikasi perbedaan antara 

pembuluh nadi (arteri) dengan 

pembuluh balik (vena) 

 Menjelaskan proses peredaran 

darah pada manusia 

 Menjelaskan beberapa faktor yang 

mempengaruhi frekuensi denyut 

jantung 

 
 

 Menjelaskan gangguan dan 

kelainan pada sistem peredaran 

darah dan upaya untuk mencegah 

dan mengatasinya 
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Lampiran 2  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

(SIKLUS I) 

Sekolah : MTs Tarbiyah Islamiah 

Kelas : VIII 

Mata Pelajaran : IPA 

Semester : 1 (satu) 

Sub Topik : Sistem Peredaran Darah Pada Manusia 

Alokasi Waktu : 2 JP (40 menit x 2) 

A. KOMPETENSI INTI 

 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang atau teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menganalisis sistem 

peredaran darah pada 

manusia dan memahami 

gangguan pada sistem 

peredaran darah, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah 

3.7.1 Menjelaskan fungsi darah 

3.7.2 Menjelaskan penyusun darah dengan cara 

membuat model komponen penyusun darah 

3.7.3 Menjelaskan karakteristik masing-masing 

komponen penyusun darah 

3.7.4 Menjelaskan fungsi masing-masing komponen 

penyusun darah 

3.7.5 Menjelaskan keterkaitan antara tempat tinggal 

dengan jumlah sel darah merah dalam darah 
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Karakter siswa yang diharapkan : 

Disiplin (Discipline) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence ) 

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan dalam proses 

penciptaan organ-organ pernafasan manusia dan peranan dari organ-organ 

pernafasan manusia serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran 

agama yang dianutnya. 

2. Memiliki rasa ingin tahu dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan pengamatan dan berdiskusi. 

3. Siswa dapat menjelaskan fungsi darah 

4. Siswa dapat Menjelaskan penyusun darah dengan cara membuat model 

komponen penyusun darah 

5. Siswa dapat Menjelaskan karakteristik masing-masing komponen 

penyusun darah 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

SISTEM PEREDARAM DARAH PADA MANUSIA 

1. Darah 

Darah merupakan alat transportasi atau alat pengang-kutan yang paling 

utama dalam tubuh kita. Masih ingatkah kamu apa saja fungsi darah? Ada 

beberapa fungsi penting darah bagi tubuh, yaitu sebagai berikut. 

a. Mengangkut sari-sari makanan dari usus dan meng-edarkannya ke 

seluruh tubuh. 

b. Mengangkut oksigen dari paru-paru serta mengedarkan-nya ke 

seluruh tubuh dan juga mengambil karbon dioksida dari seluruh tubuh 

untuk dibawa ke paru-paru. 

c. Mengangkut hormon dari pusat produksi hormon ke tempat tujuannya 

di dalam tubuh. 
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d. Mengangkut sisa-sisa metabolisme sel untuk dibuang di ginjal. 

e. Menjaga kestabilan suhu tubuh. Suhu tubuh manusia tetap, yaitu 

berkisar antara 36°C sampai 37°C. Suhu tubuh manusia tidak 

dipengaruhi oleh lingkungan. Darah mampu menjaga suhu tubuh tetap 

stabil. Caranya, darah melakukan penyebaran energi panas dalam 

tubuh secara merata. 

f. Membunuh kuman yang masuk ke dalam tubuh. 

1) Komposisi Darah 

Bagaimana darah bisa melakukan fungsi-fungsi tersebut? Darah 

memiliki komposisi yang terdiri atas sekitar 55% cairan darah (plasma) 

dan 45% sel-sel darah. Terdapat tiga macam sel darah, yaitu sel darah 

merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan keping darah 

(trombosit). 

 

 

a. Plasma Darah 

Sekitar 91% plasma darah terdiri atas air. Selebihnya adalah zat 

terlarut yang terdiri dari protein plasma (albumin, protrombin, 

fibrinogen, dan antibodi), garam mineral, dan zat-zat yang 

diangkut darah (zat makanan, sisa metabolisme, gas-gas, dan 

hormon). Fibrinogen yang ada dalam plasma darah merupakan 
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bahan penting untuk pembekuan darah jika terjadi luka. Proses 

pembekuan darah ini akan dijelaskan pada bahasan selanjutnya. 

b. Sel-Sel Darah 

Sel-sel darah pada manusia, terdiri atas sel darah merah (eritrosit), 

sel darah putih (leukosit), dan keping darah (trombosit). Dalam sel-

sel darah, kandungan sel darah putih dan keping darah sebanyak 

1%, sedangkan sel darah merah sebanyak 99%. 

1) Sel darah merah (eritrosit) 

Darah berwarna merah karena adanya sel-sel darah merah. 

Sel darah merah berbentuk bulat gepeng yang kedua 

permukaannya cekung.Sel darah merah tidak memiliki inti sel 

dan mengandung hemoglobin. Hemo-globin (Hb) merupakan 

protein yang mengandung zat besi. Fungsi hemoglobin adalah 

untuk mengikat oksigen dan karbon dioksida dalam darah. 

Hemoglobin berwarna merah, karena itu sel darah merah 

berwarna merah. Jumlah sel darah merah yang normal kurang 

lebih adalah 5 juta sel/mm3 darah. Sel darah merah dibentuk 

pada tulang pipih di sumsum tulang dan dapat hidup hingga 

120 hari. 

Jika sel darah merah rusak atau sudah tua maka sel ini 

akan dirombak dalam limfa. Hemoglobin dari sel darah merah 

yang dirombak akan terlepas dan dibawa ke dalam hati untuk 

dijadikan zat warna empedu. Sel darah merah baru akan 

dibentuk kembali dengan bahan zat besi yang berasal dari 

hemoglobin yang terlepas tadi. 

2) Sel darah putih (leukosit) 

Sel darah putih sesungguhnya tidaklah berwarna putih, 

tetapi jernih. Disebut sel darah putih untuk membedakannya 

dari sel darah merah yang berwarna merah. Sel darah putih 

bentuknya tidak teratur atau tidak tetap. Tidak seperti sel 

darah merah yang selalu berada di dalam pembuluh darah, sel 
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darah putih dapat keluar dari pembuluh darah. Kemampuan 

untuk bergerak bebas diperlukan sel darah putih agar dapat 

menjalankan fungsinya untuk menjaga tubuh. 

Sel darah putih memiliki inti sel tetapi tidak berwarna atau 

tidak memiliki pigmen. Berdasarkan zat warna yang 

diserapnya dan bentuk intinya sel darah putih dibagi menjadi 

lima jenis, yaitu basofil, neutrofil, monosit, eosinofil, dan 

limfosit. 

Secara normal jumlah sel darah putih pada tubuh kita 

adalah kurang lebih 8.000 pada tiap 1 mm3 darah. Sel darah 

putih hanya hidup sekitar 12 – 13 hari. Fungsi sel darah putih 

sebagai pertahanan tubuh dari serangan penyakit. 

Jika tubuh terluka dan ada kuman yang masuk, sel-sel 

darah putih akan menyerang atau memakan kuman-kuman 

tersebut. Ibarat sebuah negara, sel darah putih adalah pasukan 

tempur. Jika seseorang diserang penyakit. Tubuh akan 

memproduksi lebih banyak sel-sel darah putih untuk melawan 

bibit penyakit tersebut. 

3) Keping darah (trombosit) 

Keping darah berbentuk bulat atau lonjong. Ukuran 

keping darah lebih kecil daripada sel darah merah. Jumlahnya 

kurang lebih 300.000 pada tiap 1 mm3 darah. Keping darah 

hidupnya singkat, hanya 8 hari. Keping darah berfungsi pada 

proses pembekuan darah. 

Saat terjadi luka, darah keluar melalui luka tersebut. 

Keping darah menyentuh permukaan luka, lalu pecah dan 

mengeluarkan trombokinase. Masih ingatkah kamu tentang 

plasma darah yang mengandung zat untuk proses pembekuan 

darah, yaitu protrombin dan fibrinogen? Trombokinase 

dibantu dengan ion kalsium akan mengubah protrombin 

menjadi trombin. Trombin diperlukan untuk mengubah 
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fibrinogen menjadi benang-benang fibrin. Luka akan ditutup 

oleh benang fibrin yang berupa benang-benang halus, 

sehingga darah berhenti keluar. 

 
 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Scientific 

Metode : Examples non Examples 

Model : Kontektual 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media : alat peraga sederhana, papan tulis, power point 

2. Alat dan bahan : Laptop, proyektor, dan spidol. 

3. Sumber Belajar : Buku Paket Biologi kelas VIII 
 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 

Pendahuluan Orientasi : 

 Guru mengucapkan salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru mempersiapkan peserta didik untuk belajar 

 Apersepsi 

- Guru memotivasi peserta didik dengan 

menampilkan slide power point tentang orang 

yang terluka 

- Guru mempersiapkan media tiga dimensi terkait 

dengan materi sistem peredaran darah pada 

manusia 

5 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 

 - Guru menghubungkan antara media tiga 

dimensi dengan materi sistem peredaran darah 

pada manusia 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik tentang 

tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan garis besar besar cakupan 

materi dan teknik penilaian yang akan digunakan. 

 

Kegiatan inti Mengamati 

 Guru menampilkan media tiga dimensi 

 Peserta didik mengamati media tiga dimensi yang 

ditampilkan oleh guru 

65 Menit 

Menanya 

 Peserta didik menanya tentang media tiga dimensi 

yang ditampilkan 

 Pertanyaan yang di harapkan berupa : 

1. Apa penyusun darah tersebut? 

2. Apa saja model komponen penyusun darah? 

3. Bagaimana fungsi masing-masing komponen 

penyusun darah? 

4. Bagaimana proses pembekuan darah? 

5. Bagaimana perbedaan antara pembuluh nadi 

(arteri) dengan pembuluh balik (vena)? 

6. Bagaimana proses peredaran darah pada 

manusia? 

7. Apa saja gangguan dan kelainan pada sistem 

peredaran darah dan upaya untuk mencegah 

dan mengatasinya? 

 Peserta didik lain membuat alternatif jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari sistem peredaran darah 

Mengeksperimenkan 

 Guru membagikan kelompok diskusi sejumlah 4-5 

peserta didik secara heterogen 

 Peserta didik duduk berdasarkan kelompok yang 

telah di bagikan oleh guru 

 

Mengasosiasi 

 Peserta didik duduk berdasarkan kelompok 

menganlisis materi sistem peredaran darah pada 

manusia berdasarkan media tiga dimensi yang di 

tampilkan guru 

 Peserta didik mencatat analisis hasil diskusi tentang 

materi sistem peredaran darah pada manusia 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 

  Peserta didik dalam kelompok membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil diskusi materi sistem 

peredaran darah dan kaji literatur. 

 

Mengkomunikasikan 

 Perwakilan peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi materi sistem peredaran darah pada manusia 

dengan menggunakan media tiga dimensi yang 

sudah di siapkan oleh guru. Kelompok lain 

menanggapi apabila ada hasil yang berbeda 

 Peserta didik membuat kesimpulan dan dibimbing 

oleh guru 

Penutup  Guru dan peserta didik mengevaluasi proses 

belajar 

 Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya yaitu sistem reproduksi pada manusia 

 Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam 

penutup 

10 Menit 

H. PENILAIAN 

Penilaian Kognitif (soal terlampir) 
 

 
 

Jambi, Agustus 2020 

Mengetahui 
Kepala MTs Tarbiyah Islamiah Kota Jambi Guru Mata Pelajaran 

(.....................................) 

NIP. 

(.....................................) 

NIP. 

Peneliti 

LASMI 

NIM.TB140461 
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Lampiran 3 

TABEL KISI-KISI SOAL PADA SIKLUS I 
 

 
 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator 
Ranah Penilaian Jumlah 

Item 

Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Menganalisis Menjelaskan        
sistem peredaran fungsi darah 

darah pada manusia Menjelaskan        

dan memahami penyusun darah     

gangguan pada 
sistem peredaran 

dengan cara 
membuat model 

40 7,34 24 4 

darah, serta upaya komponen     

menjaga kesehatan penyusun darah     

sistem peredaran Menjelaskan        

darah karakteristik    

 masing-masing 5,28 8,9,36 5 
 komponen    

 penyusun darah    

 Menjelaskan        

 fungsi masing- 
masing komponen 

26 14 3,22 4 

 penyusun darah     

 Menjelaskan        

 keterkaitan antara    

 tempat tinggal 
dengan jumlah sel 

10 37 2 

 darah merah dalam    

 darah    

Jumlah 5 1 2 7   15 
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Lampiran 4 

SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS I 
 

 

1. Berikut adalah tabel kandungan didalam golongan darah: 

Gol. Darah Aglutinogen Aglutinin 

A A ᵝ 

B B - 

AB AB - 

O - α dan ᵝ 

 
manakah yang kandungannya tidak tepat? 

a. golongan darah A 

b. golongan darah B 

c. golongan darah AB 

d. golongan darah O 

2. Komponen pada darah yang jumlahnya paling banyak yaitu …. 

A. Trombosit 

B. Leukosit 

C. Eritrosit 

D. Plasma darah 

3. Landsteiner membagi golongan darah manusia menjadi 4, antara lain : A,B, 

AB, dan O. Golongan darah yang merupakan resipien universal yaitu ... 

a. O 

b. B 

c. A 

d. AB 

4. Diketahui sel darah mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1) bentuknya tidak tetap 

2) bergerak bebas diluar pembuluh darah 

3) jumlah normalnya 8000 tiap 1 mm³ 

Sel darah apakah yang mempunyai ciri- ciri tersebut? 

a. sel darah merah 

b. keping darah 

c. sel darah putih 

d. plasma darah 

5. Palang Merah Indonesia (PMI) mengeluarkan data tentang kantong darah yang 

masih tersisa di markasnya. Berikut merupakan banyaknya kantong darah 

tersebut: 
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Jika seorang pasien yang bergolongan darah A membutuhkan darah, berapa 

persenkah kantong darah yang secara teori dapat menjadi donor, apabila 

golongan darah A tidak tersedia? 

a.   33% 

b.   35% 

c.   32% 

d.   34% 

6. Organ manusia yang berfungsi untuk memompa darah ke seluruh tubuh yaitu 

... 

a. Hati 

b. Pembuluh darah 

c. Paru-paru 

d. Jantung 

7. Golongan darah recipient universal yaitu …. 

a. Gol O 

b. Gol B 

c. Gol A 

d. Gol AB 

8. Suatu kelas melakukan praktikum untuk menguji golongan darah mereka. 

Setelah dilakukan pengujian di dapatkan hasil sebagai berikut: 
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Berdasarkan data tersebut, berapa orang dikelas tersebut yang secara teori 

dapat menjadi resipien universal dan donor untuk golongan darah O? 

a. resipien universal :7 orang, Donor untuk Gol. O : 3 orang 

b. resipien universal 17 orang, donor untuk gol.O : 3 orang 

c. resipien universal 13 orang, donor untuk gol.O: 7 orang 

d. resipien universal 7 orang, donor untuk gol.O :13 orang. 

9. Zat yang terdapat dalam eritrosit yang berguna untuk mengikat oksigen yaitu 

... 

a. Rhesus 

b. Klorofil 

c. Birubin 

d. hemoglobin 

10. Bagian jantung yang berisi darah kaya oksigen yaitu .... 

a. serambi kanan dan bilik kanan 

b. Bilik kiri dan bilik kanan 

c. serambi kanan dan serambi kiri 

d. serambi kiri dan bilik kiri 

11. Resipien universal adalah sebutan yang diberikan bagi orang yang 

mempunyai golongan darah .... 

a. O 

b. B 

c. A 

d. AB 

12. Salah satu alat peredaran darah pada manusia adalah ... 

a. Usus 

b. paru-paru 

c. Darah 

d. Lambung 

13. Perhatikan tabel berikut ! 

Perbedaan A B 

Dinding Tebal dan Elastis Tipis dan kuran elastis 

Aliran Meninggalkan jantung Menuju jantung 

Letak Lebih dalam Dekat permukaan tubuh 

Tekanan Kuat, kalau terpotong darah 

memancar 

Lemah, kalau terpotong darah 

menetes 

Manakah pernyataan yang sesuai berdasarkan tabel diatas? 

a. bagian A merupakan ciri pembuluh darah vena, dan bagian B adalah ciri 

pembuluh darah arteri. 

b. bagian B merupakan ciri pembuluh darah arteri, dan bagian A merupakan 

ciri pembuluh kapiler darah. 
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c. Bagian A merupakan ciri pembuluh venule dan bagian B merupakan ciri 

pembuluh kapiler 

d. Bagian B merupakan ciri pembuluh vena dan bagian A merupakan ciri 

pembuluh arteri 

14. Hani adalah seorang petani yang tinggal di pegunungan sedangkan Abdan 

adalah seorang nelayan. Setelah dilakukan tes, jumlah sel darah merah Hani 

lebih banyak jumlahnya dibandingkan Abdan. Apa yang menyebabkan hal ini 

terjadi? 

a. Pada dataran tinggi, tekanan udara tinggi, begitu juga kadar oksigennya 

sehingga tubuh membentuk sel darah merah lebih banyak agar dapat 

mengikat oksigen lebih banyak 

b. Pada dataran tinggi, tekanan udara rendah, begitu juga kadar oksigennya. 

Oleh sebaba itu tubuh membentuk sel darah merah lebih banyak agar dapat 

mengikat oksigen lebih banyak. 

c. Pada dataran rendah, tekanan udara rendah, begitu juga kadar oksigennya. 

Oleh sebab itu tubuh membentuk sel darah merah lebih sedikit agar dapat 

mengikat oksigen lebih banyak. 

d. Pada dataran tinggi, tekanan udara lebih tinggi, oksigen telalu banyak 

sehingga tubuh membutuhkan sel darah merah yang lebih banyak. 

15. Jantung manusia terdiri dari ... 

a. 2 Serambi dan 2 Bilik 

b. 3 Bilik dan 1 Serambi 

c. 2 Bilik dan 3 Serambi 

d. 2 Serambi dan 1 Bilik 
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Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS 1 
 

 

 

 

1 B 11 D 

2 D 12 C 

3 A 13 D 

4 C 14 D 

5 D 15 C 

6 D   

7 D   

8 A   

9 D   

10 D   
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Lampiran 6  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I 

 

Sekolah / Kelas : 

Hari / Tanggal : 

Nama Guru : 

Nama Observer : 

A. Petunjuk Pengisian Lembar Observasi Aktivitas 

1. Duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung di dalam kelas tersebut tanpa mengganggu jalannya 

pembelajaran. 

2. Perhatikan aktifitas belajar siswa di dalam kelas saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Dengan melihat jumlah siswa yang aktif maka dilihat persentase keaktifan 

siswa. 

4. Skala penilaian ada di bawah lembar pengamatan ini. 

No 
 

Hasil Yang Di Amati 
Jumlah 

siswa 

% 

Pendahuluan   

1 
Siswa yang menanggapi salam dari guru dan berdoa 

bersama 

  

2 
Siswa yang memperhatikan apersepsi dan 

termotivasi untuk mulai belajar 

  

3 
Siswa yang memperhatikan media dan penjelasan 

yang diberikan guru 

  

 Siswa yang menanggapi pertanyaan guru   

4 
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

indikator dan tujuan pembelajaran 

  

 Siswa yang mengikuti perintah guru saat pembagian 

kelompok dengan teratur 

  

Kegiatan inti   

5 
Siswa yang menyampaikan pendapat ketika 

berdiskusi dalam kelompok sendiri 

  

6 
Siswa yang bertanya pada saat diskusi/ 

pembelajaran berlangsung 

  

7 
Siswa berpartisipasi secara aktif dalam berdiskusi 

dan melahirkan ungkapan yang baru. 
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8 
Siswa yang menanggapi pendapat teman ketika 

berdiskusi dalam kelompok maupun pada saat 

penyampaian hasil diskusi 

  

Penutup   

9 
Siswa diberi kesempatan menanyakan hal yang 

kurang di pahami 

  

 Siswa yang menyimpulkan hasil pembelajaran hari 

ini 

  

10 
Siswa yang memperhatikan peyampaian guru untuk 

pertemuan selanjtnya 

  

11 Siswa yang berdoa dan menjawab salam   

 

Keterangan skala penilaian: 
 

(0-20) % = Tidak Aktif 

(21-40)% = Kurang Aktif 

(41-60)% = Cukup Aktif 

(61-80)% = Aktif 
(81-100)% = Sangat Aktif 

 

 

 

 

 

 

 

 
Jambi, Agustus 2020 

Observer 

 

 

 

Lasmi 
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Lampiran 7  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS II 

 

Sekolah : MTs Tarbiyah Islamiah 

Kelas : VIII 

Mata Pelajaran : IPA 

Semester : 1 (satu) 

Sub Topik : Sistem Peredaran Darah Pada Manusia 

Alokasi Waktu : 2 JP (40 menit x 2) 

A. KOMPETENSI INTI 
 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang atau teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menganalisis sistem 

peredaran darah pada 

manusia dan memahami 

gangguan pada sistem 

peredaran darah, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah 

3.7.6 Menjelaskan proses pembekuan darah 

3.7.7 Menjelaskan karakteristik jantung dan pembuluh 

darah 

3.7.8 Mengidentifikasi perbedaan antara pembuluh nadi 

(arteri) dengan pembuluh balik (vena) 

3.7.9 Menjelaskan proses peredaran darah pada manusia 
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Karakter siswa yang diharapkan : 

Disiplin (Discipline) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence ) 

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

6. Siswa dapat Menjelaskan proses pembekuan darah 

7. Siswa dapat Menjelaskan karakteristik jantung dan pembuluh darah 

8. Siswa dapat Mengidentifikasi perbedaan antara pembuluh nadi (arteri) 

dengan pembuluh balik (vena) 

9. Siswa dapat Menjelaskan proses peredaran darah pada manusia 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
 

SISTEM PEREDARAM DARAH PADA MANUSIA 

 
c. Sel-Sel Darah 

Sel-sel darah pada manusia, terdiri atas sel darah merah (eritrosit), 

sel darah putih (leukosit), dan keping darah (trombosit). Dalam sel-

sel darah, kandungan sel darah putih dan keping darah sebanyak 

1%, sedangkan sel darah merah sebanyak 99%. 

4) Sel darah merah (eritrosit) 

Darah berwarna merah karena adanya sel-sel darah merah. 

Sel darah merah berbentuk bulat gepeng yang kedua 

permukaannya cekung.Sel darah merah tidak memiliki inti sel 

dan mengandung hemoglobin. Hemo-globin (Hb) merupakan 

protein yang mengandung zat besi. Fungsi hemoglobin adalah 

untuk mengikat oksigen dan karbon dioksida dalam darah. 

Hemoglobin berwarna merah, karena itu sel darah merah 

berwarna merah. Jumlah sel darah merah yang normal kurang 

lebih adalah 5 juta sel/mm3 darah. Sel darah merah dibentuk 
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pada tulang pipih di sumsum tulang dan dapat hidup hingga 

120 hari. 

Jika sel darah merah rusak atau sudah tua maka sel ini 

akan dirombak dalam limfa. Hemoglobin dari sel darah merah 

yang dirombak akan terlepas dan dibawa ke dalam hati untuk 

dijadikan zat warna empedu. Sel darah merah baru akan 

dibentuk kembali dengan bahan zat besi yang berasal dari 

hemoglobin yang terlepas tadi. 

5) Sel darah putih (leukosit) 

Sel darah putih sesungguhnya tidaklah berwarna putih, 

tetapi jernih. Disebut sel darah putih untuk membedakannya 

dari sel darah merah yang berwarna merah. Sel darah putih 

bentuknya tidak teratur atau tidak tetap. Tidak seperti sel 

darah merah yang selalu berada di dalam pembuluh darah, sel 

darah putih dapat keluar dari pembuluh darah. Kemampuan 

untuk bergerak bebas diperlukan sel darah putih agar dapat 

menjalankan fungsinya untuk menjaga tubuh. 

Sel darah putih memiliki inti sel tetapi tidak berwarna atau 

tidak memiliki pigmen. Berdasarkan zat warna yang 

diserapnya dan bentuk intinya sel darah putih dibagi menjadi 

lima jenis, yaitu basofil, neutrofil, monosit, eosinofil, dan 

limfosit. 

Secara normal jumlah sel darah putih pada tubuh kita 

adalah kurang lebih 8.000 pada tiap 1 mm3 darah. Sel darah 

putih hanya hidup sekitar 12 – 13 hari. Fungsi sel darah putih 

sebagai pertahanan tubuh dari serangan penyakit. 

Jika tubuh terluka dan ada kuman yang masuk, sel-sel 

darah putih akan menyerang atau memakan kuman-kuman 

tersebut. Ibarat sebuah negara, sel darah putih adalah pasukan 

tempur. Jika seseorang diserang penyakit. Tubuh akan 
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memproduksi lebih banyak sel-sel darah putih untuk melawan 

bibit penyakit tersebut. 

6) Keping darah (trombosit) 

Keping darah berbentuk bulat atau lonjong. Ukuran 

keping darah lebih kecil daripada sel darah merah. Jumlahnya 

kurang lebih 300.000 pada tiap 1 mm3 darah. Keping darah 

hidupnya singkat, hanya 8 hari. Keping darah berfungsi pada 

proses pembekuan darah. 

Saat terjadi luka, darah keluar melalui luka tersebut. 

Keping darah menyentuh permukaan luka, lalu pecah dan 

mengeluarkan trombokinase. Masih ingatkah kamu tentang 

plasma darah yang mengandung zat untuk proses pembekuan 

darah, yaitu protrombin dan fibrinogen? Trombokinase 

dibantu dengan ion kalsium akan mengubah protrombin 

menjadi trombin. Trombin diperlukan untuk mengubah 

fibrinogen menjadi benang-benang fibrin. Luka akan ditutup 

oleh benang fibrin yang berupa benang-benang halus, 

sehingga darah berhenti keluar. 
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2. Golongan Darah 

Berdasarkan sistem darah dikelompokkan menjadi 4 golongan 

darah, yaitu golongan darah A, B, AB, dan O. Dasar penggolongan 

darah sistem ABO adalah kebera-daan aglutinogen pada permukaan sel 

darah merah. Darah yang sel darah merahnya mengandung aglutinogen 

A disebut bergolongan darah A; darah yang sel darah merahnya 

mengandung aglutinogen B disebut bergolongan darah B; darah yang 

sel darah merahnya mengandung aglutinogen A dan aglutinogen B 

disebut bergologan darah AB; dan darah yang sel darah merahnya tidak 

mengandung aglutinogen A maupun aglutinogen B disebut bergolongan 

darah O. 

Golongan darah sangat penting untuk transfusi darah. Jika 

seseorang mendapatkan transfusi darah yang golongan darahnya 

berbeda hal ini bisa menimbulkan bahaya. Sebab hal tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya pembekuan atau penggumpalan darah. 

Golongan darah AB merupakan golongan darah yang dapat menerima 

transfusi dari golongan darah lain. Oleh karena itu, golongan darah AB 

disebut dengan resipien universal (penerima). Sebaliknya golongan 

darah O dapat menjadi donor (pemberi) untuk semua golongan darah 

atau golongan darah O disebut sebagai donor universal. Untuk lebih 

jelasnya perhatikan tabel berikut. 

Tabel Transfusi Darah pada Manusia 
 
 

Golongan 

Darah Resipien 

Golongan Darah Donor 

A B AB O 

A √ - - √ 

B - √ - √ 

AB √ √ √ √ 

O - - - √ 

 
1. Alat Peredaran Darah 

Darah tidak dapat mengalir dengan sendirinya. Darah dapat mengalir di 

dalam tubuh karena ada mesin pemom-panya, yaitu jantung. Di dalam 
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tubuh, darah senantiasa berada di dalam pembuluh-pembuluh darah, baik 

itu pembuluh yang besar maupun pembuluh yang kecil. 

a. Jantung 

Jantung terletak dalam rongga dada agak sebelah kiri, di antara 

paru-paru kanan dan paru-paru kiri. Massanya kurang lebih 300 gram, 

besarnya sebesar kepalan tangan. Jantung memiliki fungsi untuk 

memompa darah. Dengan adanya jantung, darah dapat dialirkan ke 

seluruh tubuh melalui pembuluh darah. 

Jantung manusia terbagi atas empat ruangan, yaitu serambi 

kanan dan serambi kiri serta bilik kiri dan bilik kanan. Bagian bilik 

(ventrikel) jantung berdinding lebih tebal dibandingkan serambi 

(atrium) jantung. Hal ini berhubungan dengan fungsinya untuk 

memompakan darah ke seluruh tubuh sehingga harus lebih kuat. 

Adapun dinding bilik kanan lebih tipis karena fungsinya hanya 

memompakan darah ke paru-paru. 

 

 
Jantung berdenyut secara ritmik dengan kekuatan yang sama. 

Berbeda dengan otot rangka yang kekuatan kontraksinya dipengaruhi 

oleh kekuatan rangsangan. Otot-otot jantung berkontraksi dengan 

kekuatan yang relatif stabil. Jika kamu panik atau melakukan kerja 
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keras maka jantung akan berdetak lebih cepat sehingga darah yang 

dipompa juga lebih banyak. 

b. Pembuluh Darah 

Berdasarkan aliran darahnya, pembuluh darah dibeda-kan 

menjadi dua macam, yaitu pembuluh nadi atau arteri (pembuluh darah 

yang mengalirkan darah dari jantung) dan pembuluh balik atau vena 

(pembuluh darah yang mengalirkan darah menuju jantung). Baik 

pembuluh nadi maupun pembuluh balik masing-masing memiliki 

cabang terkecil yang disebut dengan pembuluh kapiler. 

Dinding pembuluh nadi lebih tebal, kuat, dan elastis 

dibandingkan dinding pembuluh balik. Pembuluh nadi harus kuat 

karena harus menahan tekanan darah yang dipompa oleh jantung. Saat 

jantung berdenyut, maka pembuluh nadi pun ikut berdenyut akibat 

tekanan darah yang terpompa. Jika kamu meraba pembuluh nadi, kamu 

dapat merasakan denyut nadi tersebut. Salah satu tempat yang 

denyutnya dapat kamu rasakan dengan mudah adalah pembuluh nadi 

yang berada di dekat pergelangan tangan, di dekat tulang yang lurus 

dengan ibu jari. 

Dari seluruh tubuh darah kembali ke jantung melalui pembuluh 

balik (vena). Dinding pembuluh balik lebih tipis dibandingkan dinding 

pembuluh nadi. Pembuluh balik besar ada dua macam, yaitu pembuluh 

balik besar atas (untuk mengembalikan darah dari kepala dan tangan 

dan pembuluh balik besar bawah untuk mengembalikan darah dari kaki 

dan badan). Pembuluh nadi dan pembuluh balik bercabang-cabang 

beberapa kali hingga pembuluh kapiler yang ukurannya sangat kecil. 

Pembuluh kapiler hanya dapat dilalui oleh satu butir sel darah merah 

saja. 

c. Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah pada manusia dapat dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu peredaran darah paru-paru (peredaran darah kecil) dan 

peredaran darah sistemik (peredaran darah besar). Karena dua sistem 
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peredaran darah ini, sistem peredaran darah pada manusia disebut 

sistem peredaran darah ganda. 

 

 

 
Peredaran darah kecil merupakan peredaran darah dari bilik 

kanan jantung menuju paru-paru dan akhirnya kembali lagi ke jantung 

pada serambi kiri. Pada peredaran darah kecil inilah darah melakukan 

pertukaran gas di paru-paru. Darah melepaskan karbon dioksida dan 

mengambil oksigen dari alveoli paru-paru. Oleh karena itu, darah yang 

berasal dari paru-paru ini banyak mengandung oksigen. 

Darah yang banyak mengandung zat sisa metabolisme dan 

karbon dioksida kembali ke serambi kanan jantung melalui pembuluh 

balik. Peredaran darah besar ini mengalir dari jantung ke seluruh tubuh, 

kemudian kembali lagi ke jantung. 
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Peredaran darah manusia selalu melalui pembuluh darah. Oleh 

karena itu, peredaran darah manusia disebut peredaran darah tertutup. 

Gambar sistem peredaran darah berikut akan membantu kamu untuk 

lebih memahami peredaran darah manusia. 

 

 
d. Peredaran Limfa 

Darah selalu mengalir di dalam pembuluhnya. Selain darah ada 

pula suatu cairan yang mengalir di seluruh jaringan tubuh, namun tidak 

selalu mengalir dalam pembuluh. Cairan ini disebut cairan limfa atau 

cairan getah bening. Cairan limfa mengandung sel darah putih, 

fibrinogen, dan keping darah yang ketiganya berfungsi dalam proses 

pembekuan darah dan mencegah infeksi. Cairan limfa masuk ke dalam 

pembuluh limfa. Berbeda dengan pembuluh darah yang memiliki 

peredaran tertutup, pembuluh limfa memiliki peredaran terbuka. 

Alasannya, pembuluh limfa merupakan pembuluh kecil yang ujungnya 

terbuka. 
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Terdapat dua pembuluh limfa besar dalam tubuh manusia, yaitu 

pembuluh limfa kanan dan pembuluh limfa kiri. Pembuluh limfa kanan 

berfungsi mengumpulkan limfa yang berasal dari jantung, dada, paru- 

paru, kepala, leher, dan lengan bagian atas. Pembuluh limfa kiri 

berfungsi mengumpulkan limfa yang berasal dari bagian-bagian tubuh 

yang tidak masuk ke dalam pembuluh limfa kanan. Cairan limfa dari 

kedua pembuluh limfa ini masuk ke pembuluh balik untuk dibawa ke 

jantung. 

Di bagian tubuh tertentu, misalnya di ketiak, leher, dan pangkal 

paha, pembuluh limfa membentuk simpul yang disebut nodus limfa. 

Jika ada bagian tubuh yang terluka, limfa dari kelenjar yang terdekat 

dengan luka tersebut akan bereaksi dan membengkak. 

E. METODE PEMBELAJARAN 
 

Pendekatan : Scientific 

Metode : Examples non Examples 

Model : Kontektual 
 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 

4. Media : Gambar Tiga Dimensi, papan tulis, power point 

5. Alat dan bahan : Laptop, proyektor, dan spidol. 

6. Sumber Belajar : Buku Paket Biologi kelas VIII 

Media cetak maupun elektronik yang mendukung 
 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 

Pendahuluan Orientasi : 

 Guru mengucapkan salam pembuka dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru mempersiapkan peserta didik 

untuk belajar 

 Apersepsi 

- Guru memotivasi peserta didik 

dengan menampilkan slide power 

point tentang orang yang terluka 

5 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 

 - Guru mempersiapkan media tiga 

dimensi terkait dengan materi 

sistem peredaran darah pada 

manusia 

- Guru menghubungkan antara media 

tiga dimensi dengan materi sistem 

peredaran darah pada manusia 

 Guru menyampaikan kepada peserta 

didik tentang tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan garis besar besar 

cakupan materi dan teknik penilaian 

yang akan digunakan. 

 

Kegiatan inti Mengamati 

 Guru menampilkan media tiga dimensi 

 Peserta didik mengamati media tiga 

dimensi yang ditampilkan oleh guru 

65 Menit 

Menanya 

 Peserta didik menanya tentang media 

tiga dimensi yang ditampilkan 

 Pertanyaan yang di harapkan berupa : 

8. Apa penyusun darah tersebut? 

9. Apa saja model komponen 

penyusun darah? 

10. Bagaimana fungsi masing-masing 

komponen penyusun darah? 

11. Bagaimana proses pembekuan 

darah? 

12. Bagaimana perbedaan antara 

pembuluh nadi (arteri) dengan 

pembuluh balik (vena)? 

13. Bagaimana proses peredaran darah 

pada manusia? 

14. Apa saja gangguan dan kelainan 

pada sistem peredaran darah dan 

upaya untuk mencegah dan 

mengatasinya? 

 

 Peserta didik lain membuat alternatif 

jawaban dari pertanyaan yang diajukan 

sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat mempelajari sistem peredaran 

darah 

Mengeksperimenkan  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 

  Guru membagikan kelompok diskusi 

sejumlah 4-5 peserta didik secara 

heterogen 

 Peserta   didik    duduk    berdasarkan 

kelompok yang telah di bagikan oleh 

guru 

 

Mengasosiasi 

 Peserta didik duduk berdasarkan 

kelompok menganlisis materi sistem 

peredaran darah pada manusia 

berdasarkan media tiga dimensi yang di 

tampilkan guru 

 Peserta didik mencatat analisis hasil 

diskusi tentang materi sistem peredaran 

darah pada manusia 

 Peserta didik dalam kelompok membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil diskusi 

materi sistem peredaran darah dan kaji 

literatur. 

Mengkomunikasikan 

 Perwakilan peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi materi 

sistem peredaran darah pada manusia 

dengan menggunakan media tiga 

dimensi yang sudah di siapkan oleh 

guru. Kelompok lain menanggapi 

apabila ada hasil yang berbeda 

 Peserta didik membuat kesimpulan dan 

dibimbing oleh guru 

Penutup  Guru dan peserta didik mengevaluasi 

proses belajar 

 Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

yaitu sistem reproduksi pada manusia 

 Guru menutup pelajaran dengan doa 

dan salam penutup 

10 Menit 

 

 

H. PENILAIAN 

Penilaian Kognitif (soal terlampir) 
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Jambi, Agustus 2020 
 

Mengetahui 
 

Kepala MTs Tarbiyah Islamiah Kota Jambi Guru Mata Pelajaran 

(.....................................) 

NIP. 

(.....................................) 

NIP. 

Peneliti 

LASMI 

NIM.TB140461 
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Lampiran 8 

TABEL KISI-KISI SOAL PADA SIKLUS III 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 
Ranah Penilaian Jumlah 

Item 

Soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Menganalisis Menjelaskan proses    
2 

  
1 sistem peredaran pembekuan darah 

darah pada 

manusia dan 

memahami 

gangguan pada 

sistem peredaran 

darah, serta upaya 

menjaga 

kesehatan sistem 

peredaran darah 

 

Menjelaskan 

karakteristik 

jantung dan 

pembuluh darah 

   

4, 

10,15 

 
7 

 
3 

  
5 

Mengidentifikasi 

perbedaan antara 

pembuluh nadi 

(arteri) dengan 

pembuluh balik 

  

 
1,9,14 

 

 

11 

 

 
6 

  

 
8 

 

 
6 

 (vena)      

 Menjelaskan proses        

 peredaran darah 

pada manusia 
13 12 5 3 

Jumlah 0 3 5 4 2 1 15 
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Lampiran 9 

SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS II 
 

 

1. Venapulmonalis merupakan jenis pembuluh darah yang membawa darah yang 

banyak mengandung... 

a. Kalsium 

b. Karbondioksida 

c. Oksigen 

d. Hidrogen 

2. Natrium sitrat dapat mencegah darah membeku, sebab.... 

a. Mengendapkan ion Ca 2+ dan darah 

b. Menghambat peahnya trombosit 

c. Menghambat kerja protrombin 

d. Menetralkan antibodi dan serum 

3. Jika seseorang memerlukan transfusi darah, perlu diketahui dahulu golongan 

darah orang tersebut untuk menghindari adanya penggumpalan. Reaksi 

penggumpalan ini disebabkan oleh … 

a. Masuknya sel – sel darah merah 

b. Masuknya hemoglobin 

c. Adanya reaksi antigen antibody 

d. Masuknya trombosit 

4. Pembuluh darah yang mengairkan darah kembali ke jantung yaitu pembuluh 

.... 

a. Vena 

b. Nadi 

c. Arteri 

d. Kapiler 

5. Golongan darah recipient universal yaitu …. 

e. Gol O 

f. Gol B 

g. Gol A 

h. Gol AB 

6. Perhatikan diagram sistem peredaran darah pada manusia berikut! 
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Bagan yang dilalui oleh darah pada sistem peredaran darah besar adalah …. 

a.   B – 3 – A – 4 – D 

b.  B – 4 – A – 3 – D 

c.   C – 2 – B – 4 – A 

d.  B – 1 – C – 2 – D 

7. Pembuluh darah yang mengalirkan darah masuk ke dalam jantung, berisi 

darah kotor yaitu ... 

a. pembuluh kapiler 

b. pembuluh vena 

c. pembuluh arteri 

d. pembuluh paru-paru 

8. Bagian darah yang mempunyai fungsi dalam pembekuan darah dinamakan ... 

a. Hemoglobin 

b. Leukosit 

c. Eriktrosit 

d. Trombosit 

9. Rudi adalah siswa kelas VIII yang ingin mendonorkan darah ke ibunya yang 

sedang membutuhkan pendonor darah. Tapi Rudi belung mengetahui golongan 

darahnya. Rudi ingin melakukan tes golongan darah. Apa yang harus ia 

lalukan? 

a. Amati setelah 2 menit, apakah terjadi penggumpalan atau tidak. Aduk 

dengan menggunakan tusuk gigi. Tentukan golongan darahnya. Teteskan 

darah pada kaca objek yang ada anti A dan Anti B. Teteskan anti A dan anti 

B pada kaca objek 
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b. Amati setelah 2 menit, apakah terjadi penggumpalan atau tidak Tentukan 

golongan darahnya. Teteskan anti A dan anti B pada kaca objek. Aduk 

dengan menggunakan tusuk gigi. Teteskan darah pada kaca objek yang ada 

anti A dan Anti B. 

c. Teteskan darah pada kaca objek yang ada anti A dan Anti B. Amati setelah 

2 menit, apakah terjadi penggumpalan atau tidak. Aduk dengan 

menggunakan tusuk gigi. Tentukan golongan darahnya. Teteskan anti A 

dan anti B pada kaca objek 

d. Teteskan anti A dan anti B pada kaca objek. Teteskan darah pada kaca 

objek yang ada anti A dan Anti B. Aduk dengan menggunakan tusuk gigi. 

Amati setelah 2 menit, apakah terjadi penggumpalan atau tidak. Tentukan 

golongan darahnya. 

10. Perhatikan uraian berikut! 

1) letaknya agak ke dalam 

2) membawa darah yang kaya oksigen 

3) jika terjadi luka, darah memancar 

4) dinding pembuluh tebal, kuat dan elastis 

5) aliran darah menuju jantung 

Ciri-ciri pembuluh nadi ditinjukkan nomor .... 

a. 2, 3 dan 4 

b. 1, 3 dan 4 

c. 1, 2 dan 4 

d. 3, 4 dan 5 

 
11. Denyut nadi anak-anak yang normal berada dalam kisaran .... denyutan per 

menit 

a. 120 – 140 

b.   80 – 90 

c.   70 – 80 

d. 90 – 100 

12. Pembuluh darah berfungsi untuk mengalirkan darah menuju jantung 

dinamakan pembuluh darah .... 

a. Vena 

b. Kapiler 

c. Arteri 

d. Nadi 

13. Orang yang bergolongan darah O tidak boleh mendapat transfusi dari orang 

yang bergolongan darah A. Mengapa? 

a. Karena di dalam plasma darah golongan O terdapat antibodi a yang akan 

menggumpalkan eritrosit golongan darah A 
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b. Karena antigen A yang terdapat di Aalam plasma golongan darah O akan 

menggumpalkan antibodi dari golongan darah A 

c. Karena di dalam plasma darah golongan O tidak terdapat antigen A yang 

akan menggumpalkan eritrosit golongan A 

d. Karena di dalam plasma darah golongan A terdapat antigen A yang akan 

merusak antibodi a pada golongan darah O 

14. Perhatikan tabel berikut ! 
 

Nomor Nama Orang Golongan Darah 

1 Risma O 

2 Budi A 

3 Ica A 

4 Rudi B 

5 Dedi B 

6 Endang AB 

Jika Budi memerlukan transfusi darah, donor yang akan diterima adalah 

dari..... 

a. Ica dan Risma 

b. Endang dan Ica 

c. Risma dan Dedi 

d. Rudi dan Dedi 

15. Alat peredaran darah yang berfungsi sebagai tempat pertukaran oksigen dan 

karbon dioksida ialah .... 

a. Pembuluh nadi 

b. Pembuluh balik 

c. Jantung 

d. Pembuluh halus 
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Lampiran 10 

KUNCI JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS II 
 

 
1 B 11 A 

2 A 12 C 

3 C 13 A 

4 A 14 A 

5 B 15 D 

6 D   

7 D   

8 D   

9 B   

10 D   
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Lampiran 11  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 

 

Sekolah / Kelas : 

Hari / Tanggal : 

Nama Guru : 

Nama Observer : 

A. Petunjuk Pengisian Lembar Observasi Aktivitas 

1. Duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung di dalam kelas tersebut tanpa mengganggu jalannya 

pembelajaran. 

2. Perhatikan aktifitas belajar siswa di dalam kelas saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Dengan melihat jumlah siswa yang aktif maka dilihat persentase keaktifan 

siswa. 

4. Skala penilaian ada di bawah lembar pengamatan ini. 

No 
 

Hasil Yang Di Amati 
Jumlah 

siswa 

% 

Pendahuluan   

1 
Siswa yang menanggapi salam dari guru dan berdoa 

bersama 

  

2 
Siswa yang memperhatikan apersepsi dan 

termotivasi untuk mulai belajar 

  

3 
Siswa yang memperhatikan media dan penjelasan 

yang diberikan guru 

  

 Siswa yang menanggapi pertanyaan guru   

4 
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

indikator dan tujuan pembelajaran 

  

 Siswa yang mengikuti perintah guru saat pembagian 

kelompok dengan teratur 

  

Kegiatan inti   

5 
Siswa yang menyampaikan pendapat ketika 

berdiskusi dalam kelompok sendiri 

  

6 
Siswa yang bertanya pada saat diskusi/ 

pembelajaran berlangsung 

  

7 
Siswa berpartisipasi secara aktif dalam berdiskusi 

dan melahirkan ungkapan yang baru. 
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8 
Siswa yang menanggapi pendapat teman ketika 

berdiskusi dalam kelompok maupun pada saat 

penyampaian hasil diskusi 

  

Penutup   

9 
Siswa diberi kesempatan menanyakan hal yang 

kurang di pahami 

  

 Siswa yang menyimpulkan hasil pembelajaran hari 

ini 

  

10 
Siswa yang memperhatikan peyampaian guru untuk 

pertemuan selanjtnya 

  

11 Siswa yang berdoa dan menjawab salam   

 

 

 

Keterangan skala penilaian: 
 

(0-20) % = Tidak Aktif 

(21-40)% = Kurang Aktif 

(41-60)% = Cukup Aktif 

(61-80)% = Aktif 
(81-100)% = Sangat Aktif 

 

 

 

 

 

 
 

Jambi, Agustus 2020 

Observer 
 

 
Lasmi 
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Lampiran 12  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS III 
 

Sekolah : MTs Tarbiyah Islamiah 

Kelas : VIII 

Mata Pelajaran : IPA 

Semester : 1 (satu) 

Sub Topik : Sistem Peredaran Darah Pada Manusia 

Alokasi Waktu : 2 JP (40 menit x 2) 

A. KOMPETENSI INTI 

 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang atau teori. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Menganalisis sistem 

peredaran darah pada 

manusia dan memahami 

gangguan pada sistem 

peredaran darah, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

peredaran darah 

3.7.10 Menjelaskan beberapa faktor 

yang mempengaruhi frekuensi 

denyut jantung 

3.7.7 Menjelaskan gangguan dan 

kelainan pada sistem peredaran 

darah dan upaya untuk 

mencegah dan mengatasinya 
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Karakter siswa yang diharapkan : 

Disiplin (Discipline) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence ) 

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat Menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi frekuensi 

denyut jantung 

2. Siswa dapat Menjelaskan gangguan dan kelainan pada sistem peredaran 

darah dan upaya untuk mencegah dan mengatasinya 

 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

 

SISTEM PEREDARAM DARAH PADA MANUSIA 

 
Alat Peredaran Darah 

Darah tidak dapat mengalir dengan sendirinya. Darah dapat mengalir di 

dalam tubuh karena ada mesin pemom-panya, yaitu jantung. Di dalam 

tubuh, darah senantiasa berada di dalam pembuluh-pembuluh darah, baik 

itu pembuluh yang besar maupun pembuluh yang kecil. 

a. Jantung 

Jantung terletak dalam rongga dada agak sebelah kiri, di antara 

paru-paru kanan dan paru-paru kiri. Massanya kurang lebih 300 gram, 

besarnya sebesar kepalan tangan. Jantung memiliki fungsi untuk 

memompa darah. Dengan adanya jantung, darah dapat dialirkan ke 

seluruh tubuh melalui pembuluh darah. 

Jantung manusia terbagi atas empat ruangan, yaitu serambi 

kanan dan serambi kiri serta bilik kiri dan bilik kanan. Bagian bilik 

(ventrikel) jantung berdinding lebih tebal dibandingkan serambi 

(atrium) jantung. Hal ini berhubungan dengan fungsinya untuk 

memompakan darah ke seluruh tubuh sehingga harus lebih kuat. 
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Adapun dinding bilik kanan lebih tipis karena fungsinya hanya 

memompakan darah ke paru-paru. 

 

Jantung berdenyut secara ritmik dengan kekuatan yang sama. 

Berbeda dengan otot rangka yang kekuatan kontraksinya dipengaruhi 

oleh kekuatan rangsangan. Otot-otot jantung berkontraksi dengan 

kekuatan yang relatif stabil. Jika kamu panik atau melakukan kerja 

keras maka jantung akan berdetak lebih cepat sehingga darah yang 

dipompa juga lebih banyak. 

b. Pembuluh Darah 

Berdasarkan aliran darahnya, pembuluh darah dibeda-kan 

menjadi dua macam, yaitu pembuluh nadi atau arteri (pembuluh darah 

yang mengalirkan darah dari jantung) dan pembuluh balik atau vena 

(pembuluh darah yang mengalirkan darah menuju jantung). Baik 

pembuluh nadi maupun pembuluh balik masing-masing memiliki 

cabang terkecil yang disebut dengan pembuluh kapiler. 

Dinding pembuluh nadi lebih tebal, kuat, dan elastis 

dibandingkan dinding pembuluh balik. Pembuluh nadi harus kuat 

karena harus menahan tekanan darah yang dipompa oleh jantung. Saat 

jantung berdenyut, maka pembuluh nadi pun ikut berdenyut akibat 

tekanan darah yang terpompa. Jika kamu meraba pembuluh nadi, kamu 
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dapat merasakan denyut nadi tersebut. Salah satu tempat yang 

denyutnya dapat kamu rasakan dengan mudah adalah pembuluh nadi 

yang berada di dekat pergelangan tangan, di dekat tulang yang lurus 

dengan ibu jari. 

Dari seluruh tubuh darah kembali ke jantung melalui pembuluh 

balik (vena). Dinding pembuluh balik lebih tipis dibandingkan dinding 

pembuluh nadi. Pembuluh balik besar ada dua macam, yaitu pembuluh 

balik besar atas (untuk mengembalikan darah dari kepala dan tangan 

dan pembuluh balik besar bawah untuk mengembalikan darah dari kaki 

dan badan). Pembuluh nadi dan pembuluh balik bercabang-cabang 

beberapa kali hingga pembuluh kapiler yang ukurannya sangat kecil. 

Pembuluh kapiler hanya dapat dilalui oleh satu butir sel darah merah 

saja. 

c. Peredaran Darah 

Sistem peredaran darah pada manusia dapat dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu peredaran darah paru-paru (peredaran darah kecil) dan 

peredaran darah sistemik (peredaran darah besar). Karena dua sistem 

peredaran darah ini, sistem peredaran darah pada manusia disebut 

sistem peredaran darah ganda. 
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Peredaran darah kecil merupakan peredaran darah dari bilik 

kanan jantung menuju paru-paru dan akhirnya kembali lagi ke jantung 

pada serambi kiri. Pada peredaran darah kecil inilah darah melakukan 

pertukaran gas di paru-paru. Darah melepaskan karbon dioksida dan 

mengambil oksigen dari alveoli paru-paru. Oleh karena itu, darah yang 

berasal dari paru-paru ini banyak mengandung oksigen. 

Darah yang banyak mengandung zat sisa metabolisme dan 

karbon dioksida kembali ke serambi kanan jantung melalui pembuluh 

balik. Peredaran darah besar ini mengalir dari jantung ke seluruh tubuh, 

kemudian kembali lagi ke jantung. 

Peredaran darah manusia selalu melalui pembuluh darah. Oleh 

karena itu, peredaran darah manusia disebut peredaran darah tertutup. 

Gambar sistem peredaran darah berikut akan membantu kamu untuk 

lebih memahami peredaran darah manusia. 
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d. Peredaran Limfa 

Darah selalu mengalir di dalam pembuluhnya. Selain darah ada 

pula suatu cairan yang mengalir di seluruh jaringan tubuh, namun tidak 

selalu mengalir dalam pembuluh. Cairan ini disebut cairan limfa atau 

cairan getah bening. Cairan limfa mengandung sel darah putih, 

fibrinogen, dan keping darah yang ketiganya berfungsi dalam proses 

pembekuan darah dan mencegah infeksi. Cairan limfa masuk ke dalam 

pembuluh limfa. Berbeda dengan pembuluh darah yang memiliki 

peredaran tertutup, pembuluh limfa memiliki peredaran terbuka. 

Alasannya, pembuluh limfa merupakan pembuluh kecil yang ujungnya 

terbuka. 

Terdapat dua pembuluh limfa besar dalam tubuh manusia, yaitu 

pembuluh limfa kanan dan pembuluh limfa kiri. Pembuluh limfa kanan 

berfungsi mengumpulkan limfa yang berasal dari jantung, dada, paru- 

paru, kepala, leher, dan lengan bagian atas. Pembuluh limfa kiri 

berfungsi mengumpulkan limfa yang berasal dari bagian-bagian tubuh 

yang tidak masuk ke dalam pembuluh limfa kanan. Cairan limfa dari 

kedua pembuluh limfa ini masuk ke pembuluh balik untuk dibawa ke 

jantung. 

Di bagian tubuh tertentu, misalnya di ketiak, leher, dan pangkal 

paha, pembuluh limfa membentuk simpul yang disebut nodus limfa. 

Jika ada bagian tubuh yang terluka, limfa dari kelenjar yang terdekat 

dengan luka tersebut akan bereaksi dan membengkak. 

2. Gangguan pada Sistem Peredaran Darah 

Terdapat beberapa gangguan atau penyakit pada sistem peredaran 

darah. Gangguan ini bisa terjadi pada darah, jantung, pembuluh darah, atau 

tekanan darah. 

a. Gangguan yang Berhubungan dengan Darah 

1) Anemia 

Anemia adalah keadaan tubuh yang kekurangan hemog-lobin. Kadar 

Hb normal adalah 12 –16 % dari sel darah merah. Jumlah sel darah 
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merah normal 5 juta/mm3. Pada penderita anemia, kadar Hb kurang 

dari normal. 

2) Leukemia 

Leukemia adalah pertumbuhan sel-sel darah putih yang tidak 

normal. Jaringan yang seharusnya membentuk sel darah merah 

justru membentuk sel-sel darah putih. Akibatnya, jumlah sel darah 

putih melebihi normal sedangkan jumlah sel darah merah menurun. 

Leukemia disebut juga kanker darah. Banyaknya sel darah putih ini, 

menyebabkan sel darah putih menjadi “ganas’’. Sel darah putih ini 

dapat memakan sel-sel darah merah sehingga penderita dapat 

mengalami anemia akut. 

3) Thalasemia 

Penyakit keturunan di mana tubuh tidak mampu mem-produksi 

hemoglobin dan sel darah merah. Akibatnya penderita mengalami 

anemia. 

4) AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome) 

Penyakit AIDS disebabkan oleh virus, yaitu HIV (Human 

Immunodeficiency Virus) yang menyerang sel darah putih manusia. 

Pada pengidap penyakit AIDS, sel darah putihnya lebih cepat mati 

dan tidak berfungsi. Hal tersebut terjadi karena penyakit AIDS 

merupakan penyakit yang menyerang sistem kekebalan tubuh 

sehingga kekebalan tubuh tidak berfungsi. Jika terkena infeksi atau 

suatu penyakit yang ringan sekalipun, sistem kekebalan tubuhnya 

tidak akan bekerja. Akhirnya penderita dapat mengalami kematian. 

b. Gangguan yang Berhubungan dengan Jantung dan Pembuluh 

Darah 

1) Penyakit Jantung 

Gangguan jantung merupakan gangguan kerja jantung dalam 

memompa darah. Penyebabnya, antara lain kelebihan kolesterol. 

Kolesterol yang berlebihan akan menyumbat pem-buluh nadi 

sehingga menghambat aliran darah. Penyebab lain adalah 
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kegemukan (obesitas). Tubuh orang gemuk memiliki banyak lemak 

dan darahnya banyak mengandung kolesterol sehingga rawan 

penyumbatan pembuluh darah. Oleh sebab itu, kerja jantung 

menjadi lebih berat dalam memompa darah. Pada kasus gagal 

jantung terjadi penurunan kerja atau kontraksi jantung. Akibatnya, 

volume darah dalam jaringan tubuh kurang karena jantung tidak bisa 

memompa darah dalam jumlah yang semestinya. Gejala umum 

orang yang berpenyakit jantung adalah nyeri di bagian dada, sesak, 

dan cepat lelah. 

2) Tekanan Darah Rendah 

Penderita kelainan ini memiliki tekanan darahnya berada di bawah 

normal. Pengembalian darah ke jantung berkurang akibat kerja 

jantung menurun. Penyebabnya, antara lain perubahan posisi tubuh 

dari jongkok menjadi berdiri. Saat jongkok darah tertimbun di 

pembuluh balik pada kaki sehingga pengembalian darah ke jantung 

lambat. Selain itu, dapat juga disebabkan oleh berkurangnya volume 

darah akibat pendarahan atau muntaber. Gejala yang biasa timbul 

adalah pusing, lesu, penglihatan berkunang-kunang, dan sering 

pingsan. 

3) Tekanan Darah Tinggi 

Gejala penyakit ini adalah tekanan darah di atas normal. Jantung 

penderita bekerja lebih keras bahkan dapat memecahkan pembuluh 

darah. Penyebabnya belum diketahui dengan pasti, namun diduga 

berhubungan dengan kelebihan kolesterol yang mengakibatkan 

menyempitnya pembuluh nadi. Penyebab lain adalah faktor 

keturunan, stres, usia, kebiasan merokok, dan minuman beralkohol. 

4) Varises 

Gejala varises berupa pembuluh balik yang melebar atau berkelok- 

kelok terutama pada kaki. Penyebabnya adalah kaki terlalu berat 

menahan beban misalnya karena hamil atau terlalu lama berdiri. 

Varises yang terjadi di daerah anus dinamakan ambeien. 
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E. METODE PEMBELAJARAN 

 

Pendekatan : Scientific 

Metode : Examples non Examples 

Model : Kontektual 
 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 

7. Media : Gambar Tiga Dimensi, papan tulis, power point 

8. Alat dan bahan : Laptop, proyektor, dan spidol. 

9. Sumber Belajar : Buku Paket Biologi kelas VIII 

Media cetak maupun elektronik yang mendukung 
 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 

Pendahuluan Orientasi : 

 Guru mengucapkan salam pembuka dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru mempersiapkan peserta didik untuk 

belajar 

 Apersepsi 

- Guru memotivasi peserta didik dengan 

menampilkan slide power point tentang 

orang yang terluka 

- Guru mempersiapkan media tiga dimensi 

terkait dengan materi sistem peredaran 

darah pada manusia 

- Guru menghubungkan antara media tiga 

dimensi dengan materi sistem peredaran 

darah pada manusia 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik 

tentang tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan garis besar besar 

cakupan materi dan teknik penilaian yang 

akan digunakan. 

5 Menit 

Kegiatan inti Mengamati 

 Guru menampilkan media tiga dimensi 

 Peserta didik mengamati media tiga dimensi 

yang ditampilkan oleh guru 

65 Menit 

Menanya 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 

  Peserta didik menanya tentang media tiga 

dimensi yang ditampilkan 

 Pertanyaan yang di harapkan berupa : 

15. Apa penyusun darah tersebut? 

16. Apa saja model komponen penyusun 

darah? 

17. Bagaimana fungsi masing-masing 

komponen penyusun darah? 

18. Bagaimana proses pembekuan darah? 

19. Bagaimana perbedaan antara pembuluh 

nadi (arteri) dengan pembuluh balik 

(vena)? 

20. Bagaimana proses peredaran darah pada 

manusia? 

21. Apa saja gangguan dan kelainan pada 

sistem peredaran darah dan upaya untuk 

mencegah dan mengatasinya? 

 

 Peserta didik lain membuat alternatif jawaban 

dari pertanyaan yang diajukan sebelumnya 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

mempelajari sistem peredaran darah 

 

Mengeksperimenkan 

 Guru membagikan kelompok diskusi 

sejumlah 4-5 peserta didik secara heterogen 

 Peserta didik duduk berdasarkan kelompok 

yang telah di bagikan oleh guru 

 

Mengasosiasi 

 Peserta didik duduk berdasarkan kelompok 

menganlisis materi sistem peredaran darah 

pada manusia berdasarkan media tiga dimensi 

yang di tampilkan guru 

 Peserta didik mencatat analisis hasil diskusi 

tentang materi sistem peredaran darah pada 

manusia 

 Peserta didik dalam kelompok membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil diskusi materi 

sistem peredaran darah dan kaji literatur. 

Mengkomunikasikan 

 Perwakilan peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi materi sistem peredaran darah 

pada manusia dengan menggunakan media 

tiga dimensi yang sudah di siapkan oleh guru. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu (menit) 

 Kelompok lain menanggapi apabila ada hasil 

yang berbeda 

 

 Peserta didik membuat kesimpulan dan 

dibimbing oleh guru 

Penutup  Guru dan peserta didik mengevaluasi proses 

belajar 

 Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya yaitu sistem 

reproduksi pada manusia 

 Guru menutup pelajaran dengan doa dan 

salam penutup 

10 Menit 

 

 

H. PENILAIAN 

Penilaian Kognitif (soal terlampir) 
 

Jambi, Agustus 2020 
 

Mengetahui 

Kepala MTs Tarbiyah Islamiah Kota Jambi Guru Mata Pelajaran 

(.....................................) 

NIP. 

(.....................................) 

NIP. 

Peneliti 

LASMI 

NIM.TB140461 
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Lampiran 13 

TABEL KISI-KISI SOAL PADA SIKLUS III 

 

 
Kompetensi 

Dasar 

 
Indikator 

 

Ranah Penilaian 

Jumlah 

Item 

Soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6  

Menganalisis 

sistem 

peredaran 

darah pada 

manusia dan 

memahami 

gangguan pada 

sistem 

peredaran 

darah, serta 

upaya menjaga 

kesehatan 

sistem 

peredaran 
darah 

Menjelaskan 

beberapa faktor 

yang 

mempengaruhi 

frekuensi denyut 
jantung 

  

 
14 

     

 
1 

Menjelaskan 

gangguan dan 

kelainan pada 

sistem peredaran 

darah dan upaya 

untuk mencegah 

dan 

mengatasinya 

 

 

6,9, 

13,14, 

15 

 

 

 
1,2, 

12 

 

 

 
5,7, 

8 

 

 

 

11 

 

 

 
3,4, 

10 

  

 

 

14 

Jumlah 5 3 3 1 3 0 15 
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Lampiran 14 

SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS III 

 

1. Penyakit berupa darah sukar membeku dinamakan ... 

a. Pengerasan pembuluh darah 

b. Hemofilia 

c. Anemia 

d. Hipertensi 

2. Orang yang mempunyai gejala tekanan darah tinggi, dianjurkan untuk 

mengurangi makanan yang banyak mengandung .... 

a. Lemak 

b. Pemanis buatan 

c. Gula 

d. Garam 

3. Busung lapar (HO = honger oedema) ditandai dengan edema yaitu 

meningkatnya cairan di jaringan dan tubuhnya menjadi bengkak. Hal ini 

terjadi karena di dalam darah kekurangan . . . 

a. Globulin 

b. Albumin 

c. Fibrinogen 

d. Hemoglobin 

4. Hasil laboratorium Tuan Soni! 
 

Komponen sel- sel darah Per mm3 darah Hasil lab. 

Eritrosit 4–6 juta 5,1 juta 

Leukosit 4,5–10 ribu 6,8 ribu 

Trombosit 150–300 ribu 70 ribu 

Dari hasil laboratorium, Tuan Soni diduga menderita penyakit …. 

a. AIDS 

b. Tifus 

c. hepati-tis 

d. demam berdarah 

5. Terjadinya penyempitan pembuluh darah di daerah jantung akan 

mengakibatkan terjadinya .... 

a. pendarahan internal 

b. kelumpuhan 

c. serangan jantung 

d. stroke 

6. Orang yang mengalami pelebaran pembuluh darah akan mengalami gejala .... 
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a. Glukoma 

b. Hipotensi 

c. Hipertensi 

d. Anemia 

7. Gangguan peredaran darah yang terjadi karena terbentuknya kerak keras di 

bagian dalam dinding pembuluh nadi dinamakan ... 

a. Diabetes 

b. Varises 

c. Hipertensi 

d. Sklerosis 

8. Gangguan pada alat peredaran darah manusia yang terjadi karena bentuk sel 

darah merahnya tidak beraturan yaitu ... 

a. Hemofilia 

b. Leukimia 

c. Anemia 

d. Talasemia 

9. Terjadinya pertumbuhan sel darah putih yang tidak terkendali akan 

mengakibatkan terjadinya penyakit .... 

a. Leukimia 

b. Hipertensi 

c. Anemia 

d. Hemofilia 

10. Pada saat pelajaran biologi Risaka tiba tiba merasa badannya lemas. Kemudian 

dia minta izin untuk periksa ke rumah sakit. Setalah diperiksa oleh dokter 

ternyata pada darah Riska produksi sel drah putih secara berlebihan sehingga 

jumlahnya dalam darah melebihi normal. Sel darah putih yang peredaran darah 

berlebihan tidak hanya memakan bakteri tetapi juga memakan sel darah merah 

sehingg tubuh mengalami kekurangan darah yang sangat berat. Menurut 

analisa dokter penyakit ini disebut anemia. Benarkah analisa dokter tersebut? 

a. Benar, karena anemia adalah kekurangan darah. 

b. Benar, karena Riska kekurangan hemoglobin 

c. Benar, karena kurangnya volume darah dari normal 

d. Salah, karena produksi seldarah putih secara berlebihan disebut leukimia 

11. Terjadinya penyempitan pembuluh darah di otak manusia akan 

mengakibatkan terjadinya  .... 

a. Stroke 

b. Kelumpuhan 

c. Serangan jantung 

d. Pendarahan internal 
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12. Anemia adalah penyakit ? 

a. Kelebihan sel darah merah 

b. Kekurangan sel darah merah 

c. Kelebihan sel darah putih 

d. Kekurangan sel darah putih 

13. Kekurangan zat besi menyebabkan penyakit. . . . 

a. Leukimia 

b. Hipertensi 

c. Anemia 

d. Hipotensi 

14. Tekanan darah yang normal adalah sekitar .... 

a. 120 / 100 mmHg 

b.   80 / 120 mmHg 

c.   100 / 400 mmHg 

d. 120 / 80 mmHg 

15. Kekurangan zat besi dapat mengakibatkan terjadinya penyakit ... 

a. Hipotensi 

b. Hipertensi 

c. Leukimia 

d. anemia 
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Lampiran 15 

KUNCI JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS III 
 

 
1 D 11 A 

2 D 12 D 

3 B 13 C 

4 D 14 D 

5 C 15 B 

6 B   

7 D   

8 D   

9 A   

10 D   
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Lampiran 16  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS III 
 

 

Sekolah / Kelas : 

Hari / Tanggal : 

Nama Guru : 

Nama Observer : 

A. Petunjuk Pengisian Lembar Observasi Aktivitas 

1. Duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung di dalam kelas tersebut tanpa mengganggu jalannya 

pembelajaran. 

2. Perhatikan aktifitas belajar siswa di dalam kelas saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Dengan melihat jumlah siswa yang aktif maka dilihat persentase keaktifan 

siswa. 

4. Skala penilaian ada di bawah lembar pengamatan ini. 

No 
 

Hasil Yang Di Amati 
Jumlah 

siswa 

% 

Pendahuluan   

1 
Siswa yang menanggapi salam dari guru dan berdoa 

bersama 

  

2 
Siswa yang memperhatikan apersepsi dan termotivasi 

untuk mulai belajar 

  

3 
Siswa yang memperhatikan media dan penjelasan 

yang diberikan guru 

  

 Siswa yang menanggapi pertanyaan guru   

4 
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

indikator dan tujuan pembelajaran 

  

 Siswa yang mengikuti perintah guru saat pembagian 

kelompok dengan teratur 

  

Kegiatan inti   

5 
Siswa yang menyampaikan pendapat ketika 

berdiskusi dalam kelompok sendiri 

  

6 
Siswa yang bertanya pada saat diskusi/ pembelajaran 

berlangsung 

  

7 
Siswa berpartisipasi secara aktif dalam berdiskusi 

dan melahirkan ungkapan yang baru. 
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8 
Siswa yang menanggapi pendapat teman ketika 

berdiskusi dalam kelompok maupun pada saat 

penyampaian hasil diskusi 

  

Penutup   

9 
Siswa diberi kesempatan menanyakan hal yang 

kurang di pahami 

  

 Siswa yang menyimpulkan hasil pembelajaran hari 

ini 

  

10 
Siswa yang memperhatikan peyampaian guru untuk 

pertemuan selanjtnya 

  

11 Siswa yang berdoa dan menjawab salam   

 

 

 

Keterangan skala penilaian: 
 

(0-20) % = Tidak Aktif 

(21-40)% = Kurang Aktif 

(41-60)% = Cukup Aktif 

(61-80)% = Aktif 
(81-100)% = Sangat Aktif 

 

 

 

 

 

 
 

Jambi, Agustus 2020 

Observer 
 

 
Lasmi 



 

151 

 

Lampian 17 
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Lampian 21 
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Lampian 22 
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Lampian 23 
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Lampian 24  
DOKUMENTASI 
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Gambar 1. Peneliti dan Guru melakukan Kegiatan Proses pembelajaran dengan bantua alat peraga 

pembelajaran 
 

Gambar 2. Kegiatan Proses pembelajaran dengan bantua alat peraga pembelajaran sedang 

berlangsung 
 

Gambar 3. Siswa memperhatikan ketika Peneliti dan Guru menyampaikan materi pembelajaran 

dengan bantuan alat peraga pembelajaran 
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Gambar 4. Para siswa mulai mengerjakan tugas yang telah di berikan oleh Peneliti dan Guru mata 

pelajaran 
 

Gambar 5. Peneliti dan Guru melakukan tanya jawab kepada siswa terkait materi yang di 

sampaikan 
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